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ABSTRAK

RIDWAN RIO NUGROHO. Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Tomat
Menggunakan Metode Dempster Shafer.

Tanaman tomat merupakan salah satu komoditas pertanian yang sangat
bermanfaat bagi tubuh, karena mengandung vitamin dan mineral yang diperlukan
untuk pertumbuhan dan kesehatan. Permasalahan diagnosa hama dan penyakit
tanaman tomat bergantung pada bagaimana pengguna mengetahui gejala dari
hama dan penyakit tanaman tomat yang terserang. Masalah tersebut dapat
diselesaikan dengan menerapkan sistem pakar. Sistem pakar yaitu suatu ilmu
komputer yang berdasarkan kecerdasan buatan untuk menyelesaikan masalah
seperti yang biasa dilakukan para ahli. Berdasarkan pada permasalahan tersebut
akan ditemukan beberapa diagnosa, sehingga menimbulkan ketidakkonsistenan.
Penerapan metode Dempster Shafer pada sistem pakar dimanfaatkan untuk
mengatasi ketidakkonsistenan. Dempster Shafer adalah suatu metode yang
menerapkan fungsi kepercayaan dan pemikiran yang masuk akal. Nilai
kepercayaan atau densitas terbesar menunjukkan hasil diagnosa hama dan
penyakit tanaman tomat. Adapun framework yang digunakan yaitu Framework
Codelgniter untuk memudahkan dalam pembuatan website. Hasil pengujian
sistem yang menerapkan metode Dempster Shafer diperoleh nilai akurasi sistem
sebesar 86,66 % dari uji 15 sampel gejala yang ada, sehingga sistem diagnosa ini
dapat menjadi alternatif solusi sebagai media konsultasi bagi pengguna untuk
mendapatkan informasi kemungkinan hama dan penyakit tanaman tomat yang
terserang.

Kata kunci : Sistem Pakar, Hama dan Penyakit Tanaman Tomat,
Dempster Shafer, Codelgniter
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ABSTRACT

RIDWAN RIO NUGROHO. A4n Expert System Diagnosis of Tomato Plant
Diseases Using the Dempster Shafer Method.

Tomato plants are one of the agricultural commodities that is very
beneficial for the body, because it contains the vitamins and minerals that are
necessary for growth and health. The problem diagnosis of pest and disease
tomato plants depends on how the user knows the symptoms of pests and diseases
the tomato plants. These problems can be solved by implementing expert systems.
The expert system is a computer science based on artificial intelligence to solve
problems as the experts do. Depending on the problem, there will be some
diagnosis, resulting in an inconsistencies. Application of the Dempster Shafer
method on expert systems is utilized to overcome inconsistencies. Dempster
Shafer is a method that implements the belief function and plausible reasoning.
The greatest value of belief or density shows the results of the diagnosis of pest
and diseases tomato plants. The framework used is the Framework Codelgniter to
facilitate the creation of websites. System test results implementing the Dempster
Shafer method obtained a system accuracy value of 86.66% from a test of 15
examples of symptoms, so this diagnosis system can be an alternative solution as
a consulting media for users to obtain information on the possible pests and
diseases of the tomato plants.

Keyword : Expert System, Pests and Diseases Tomato Plant, Dempster
Shafer, Codelgniter
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang begitu pesat memberikan
kemudahan bagi manusia dalam melaksanakan berbagai kegiatannya.
Teknologi selalu berkembang sesuai dengan kebutuhan manusia. Demikian
juga dengan perkembangan teknologi dalam bidang pertanian. Teknologi
dalam bidang pertanian dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas dari
teknologi yang paling sederhana sampai dengan teknologi yang muktahir.
Kebutuhan akan suatu sistem yang mencakup segala bidang, sehingga
memudahkan masyarakat pada umumnya dan individu dalam menunjang
kegiatan mereka sehari-hari.

Indonesia merupakan salah satu negara agraris terbesar, dimana
sebagian besar penduduk Indonesia memiliki profesi sebagai petani. Petani
merupakan profesi yang sangat berperan dalam memenuhi kebutuhan
pangan penduduk Indonesia. Kualitas hasil dari pertanian sangat bergantung
dari bibit yang digunakan, pemupukan secara tepat, pengendalian hama dan
penyakit, dan penanganan proses panen karena akan berpengaruh terhadap
hasil yang diproduksi.

Dalam dunia pertanian banyak terjadi permasalahan yang
menyebabkan terjadinya gagal panen. Masalah yang sering dihadapi yaitu

hama dan penyakit yang menyerang tanaman seperti pada tanaman tomat



dan sebagainya. Tanaman tomat merupakan salah satu komoditas pertanian
yang sangat bermanfaat bagi tubuh, karena mengandung vitamin dan
mineral yang diperlukan untuk pertumbuhan dan kesehatan. Tanaman tomat
juga mengandung zat pembangun jaringan tubuh dan zat yang dapat
meningkatkan energi untuk bergerak dan berpikir, yakni karbohidrat,
protein, lemak dan kalori. Sebagai tanaman yang bermanfaat, tanaman
tomat merupakan salah satu tanaman yang rentan terkena hama dan
penyakit. Hal ini menjadi permasalahan ketika tidak diatasi dengan benar
karena dapat menyebabkan tanaman mati atau tidak tumbuh dengan baik
dan akhirnya akan terjadi gagal panen. Para petani pemula maupun orang
awam sering mengabaikan hama dan penyakit pada tanaman tomat karena
ketidaktahuannya, menganggap gejala tersebut sudah biasa terjadi pada
masa tanam, dan kesulitan konsultasi dengan tenaga ahli dibidang penyakit
tanaman karena keterbatasan waktu yang dimiliki seorang pakar atau ahli
untuk melakukan penyuluhan kepada petani, sehingga petani tidak tahu cara
mengendalikannya yang menyebabkan penurunan produktivitas tanaman
tomat tersebut. Sistem pakar dapat menjadi alternatif dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut dengan menerjemakan keahlian seorang pakar ke
dalam sebuah sistem.

Sistem pakar merupakan suatu aplikasi komputer yang ditujukan
untuk membantu pengambilan keputusan atau pemecahan persoalan dalam
bidang yang spesifik. Sistem ini bekerja dengan menggunakan pengetahuan

dan metode analisis yang telah didefinisikan terlebih dahulu oleh pakar yang



sesuai dengan bidang keahliannya. Sistem ini disebut sistem pakar karena
fungsi dan peranannya sama seperti seorang ahli yang harus memiliki
pengetahuan, pengalaman dalam memecahkan persoalan.

Dengan adanya masalah di atas, maka dibutuhkan suatu sistem
pakar yang dapat memberikan informasi, membuat keputusan, dan
memberikan solusi mengenai hama dan penyakit pada tanaman tomat.
Untuk menentukan hasil diagnosa yang sesuai dengan cara berpikir seorang
pakar maka digunakan metode Dempster Shafer karena metode ini cocok
digunakan untuk mengatasi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan
dengan mengukur kepastian terhadap suatu fakta atau aturan. Sistem pakar
tersebut digunakan sebagai media konsultasi yang dapat diakses oleh
masyarakat khususnya para petani pemula maupun orang awam. Dengan
dibangunnya sistem pakar ini diharapkan dapat membantu petani tomat
dalam meminimalisir kegagalan panen yang diakibatkan oleh hama dan
penyakit pada tanaman tomat. Sejalan dengan berkurangnya kegagalan
panen yang diakibatkan hama dan penyakit tersebut, akan dapat
meningkatkan produktivitas tanaman tomat.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
penulis melakukan penelitian dengan judul “Sistem Pakar Diagnosa

Penyakit Tanaman Tomat Menggunakan Metode Dempster Shafer*.



1.2.

1.3.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di
atas, maka rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah
bagaimana membangun sebuah sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit

tanaman tomat menggunakan metode Dempster Shafer?

Batasan Masalah
Adapun batasan masalah penelitian yang akan dibahas dalam
penelitian ini meliputi:

a. Sistem pakar ini dapat menyampaikan informasi tentang hama dan
penyakit tanaman tomat, informasi gejala-gejala yang mengakibatkan
suatu penyakit, solusi untuk pengendalian hama dan penyakit pada
tanaman tomat dan dapat melakukan konsultasi penyakit yang dialami
pada tanaman tomat.

b. Sistem pakar ini menggunakan metode Dempster Shafer sebagai metode
perhitungannya..

c. Metode pengembangan sistem yang digunakan yaitu Rational Unified
Process (RUP) dan menggunakan konsep Object Oriented Programming.

d. Pemodelan Sistem yang digunakan yaitu pemodelan Unified Modeling
Language (UML).

e. Pengujian sistem yang digunakan yaitu pengujian Black Box Testing.



1.4.

1.5.

f. Aplikasi ini berbasis Web, dibuat dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan Mysql sebagai basis data.

g. Jenis hama dan penyakit tanaman tomat yang digunakan ada 12 jenis dan
memiliki 34 gejala.

h. Sistem pakar ini digunakan oleh admin dan masyarakat. Pada sistem
pakar ini, admin dan masyarakat dapat melakukan:

1. Admin : Menginput, mengedit, dan menghapus data basis
pengetahuan, data hama dan penyakit, data gejala, dan solusi
pengendalian hama dan penyakit pada tanaman tomat. Melihat daftar
konsultasi yang dilakukan oleh user dan merekap laporan konsultasi.

2. Masyarakat : Dapat konsultasi pada sistem pakar mengenai gejala-
gejala hama dan penyakit yang diderita pada tanaman tomat,
mengetahui informasi penyakit tanaman tomat, dan dapat mengetahui
solusi untuk pengendalian dari hama dan penyakit pada tanaman

tomat.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun suatu sistem pakar
untuk mendiagnosa penyakit tanaman tomat menggunakan metode

Dempster Shafer.

Manfaat Penelitian
1.5.1. Manfaat Bagi Penulis

Adapun manfaat penelitian ini bagi yaitu adalah :



a. Dapat memahami lebih dalam tentang membangun sebuah web
yang baik secara teori maupun secara praktek.

b. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan di bidang
pertanian khususnya pada hama dan penyakit tanaman tomat .

1.5.2. Manfaat Bagi Akademik
Adapun manfaat penelitian ini bagi akademik yaitu :

a. Sebagai bahan referensi bagi penulis lain untuk dijadikan
perbandingan dalam menyusun skripsi pada penelitian
selanjutnya.

b. Sebagai bahan evaluasi kemampuan mahasiswa dalam
penerapan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan.

1.5.3. Manfaat Bagi Masyarakat
Adapun manfaat penelitian ini bagi masyarakat yaitu :

a. Dapat membantu masyarakat agar mengetahui informasi hama
dan penyakit yang ada pada tanaman tomat, gejala-gejala yang
dapat mengakibatkan penyakit tersebut, dan dapat mengetahui
cara pengendalian penyakit yang dialami pada tanaman tomat
tersebut.

b. Dapat memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam

berkonsultasi gejala penyakit dan hama tanaman tomat.

1.6. Sistematika Penulisan



Demi mewujudkan suatu hasil yang baik dalam penyusunan skripsi
ini, penulis menggunakan pembahasan sesuai dengan ketentuan yang
diberikan, sistematika penulisan tersebut meliputi:

BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi uraian latar belakang, rumusan masalah,
ruang lingkup, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

BABII GAMBARAN UMUM PERANGKAT YANG
DIKEMBANGKAN
Pada bab ini berisi tentang penjelasan mengenai pengembangan
perangkat lunak yang akan dicapai dalam penelitian.

BABIII TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini penulis akan menggunakan teori berdasarkan
penulisan skripsi yang terdiri dari teori pendukung, hasil
penelitian terdahulu, dan kerangka penelitian.

BABIV METODE PENELITIAN
Pada bab ini penulis membahas lokasi dan waktu penelitian,
jenis data, teknik pengumpulan data, dan jenis penelitian dan
alat serta teknik pengembangan sistem.

BABYV  HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis membahas hasil-hasil yang diperoleh dalam

penelitian dan pembahasan terhadap hasil yang telah dicapai



BAB VI

maupun masalah-masalah yang telah ditentukan selama

penelitian, serta pengujian sistem yang dibuat.

PENUTUP

Pada bab terakhir, penulis menguraikan beberapa simpulan dan
saran dari pembahasan dalam pembuatan Sistem Pakar Diagnosa
Penyakit Tanaman Tomat Menggunakan Metode Dempster

Shafer yang terdapat pada bab-bab sebelumnya.



2.1.

BAB II

GAMBARAN UMUM SISTEM YANG DIKEMBANGKAN

Sistem yang Dikembangkan

Penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu membangun sistem
pakar untuk mendiagnosa penyakit tanaman tomat dengan menggunakan
metode Dempster Shafer. Sistem pakar yang akan dibangun berbasis Web.

Menurut Solichin (2016:3), web merupakan bagian dari layanan
yang dapat berjalan di atas teknologi Internet. Halaman web dapat diakses
dengan adanya teknologi web server sebagai penyedia halaman web, HTML
sebagai bahasa baku dan HTTP sebagai jalur pengiriman dokumen web.
Dengan adanya web seseorang dapat mengakses informasi berupa teks,
gambar, suara, video dan animasi.

Pada web ini, tersedia sistem pakar yang dapat mendiagnosa jenis
hama dan penyakit yang diderita tanaman tomat. Perbedaan sistem yang
telah ada dengan sistem yang akan dibangun yakni sistem tidak hanya
mendiagnosa saja, tetapi sistem juga dapat memberikan solusi cara
pengendalian hama dan penyakit tanaman tomat dan mencakup lebih
banyak hama dan penyakit serta gejalanya dan juga dapat merekap laporan
perdaerah. Sistem yang akan dibangun mengharuskan pengguna untuk
menginput gejala-gejala yang mereka lihat terhadap tanaman tomat yang

terserang, kemudian sistem akan menghitung dan memberikan informasi
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serta cara mengendalikan serangan yang terjadi pada tanaman tomat
berdasarkan gejala-gejala yang diderita pada tanaman tomat tersebut.

Metode perhitungan yang digunakan dalam membangun sistem
pakar untuk mendiagnosa hama dan penyakit tanaman tomat menggunakan
metode perhitungan Dempster Shafer. Menurut Azmi dan Yasin (2017:127),
metode Dempster Shafer adalah suatu teori matematika untuk pembuktian
berdasarkan belief function and plausible reasoning (fungsi kepercayaan
dan pemikiran yang masuk akal) yang digunakan untuk mengkombinasikan
potongan informasi yang terpisah (bukti) untuk mengkalkulasi kemungkinan
dari suatu peristiwa.

Pada penelitian ini, penulis membuat sebuah aplikasi web berupa
sistem pakar yang digunakan untuk mendiagnosa hama dan penyakit
tanaman tomat menggunakan metode Dempster Shafer. Sistem pakar ini
digunakan oleh user yaitu seseorang yang membudidayakan tanaman tomat
dan untuk seseorang yang akan memulai membudidayakan tanaman tomat
maupun orang awam. User dapat mengkonsultasikan gejala-gejala yang
dilihat pada tanaman tomat yang terserang dengan cara user memilih gejala-
gejala yang diderita pada tanaman tomat, kemudian sistem akan menghitung
nilai-nilai yang ada pada gejala-gejala tersebut dengan menggunakan
perhitungan metode Dempster Shafer. Setelah sistem melakukan
perhitungan, sistem akan menampilkan hama dan penyakit yang dialami
tanaman tomat serta menampilkan cara pengendalian hama dan penyakit

tanaman tomat tersebut.
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BAB III
TINJAUAN PUSTAKA

Teori Pendukung

3.1.1. Kecerdasan Buatan

Menurut Azmi dan Yasin (2017:1), Kecerdasan buatan
berasal dari bahasa inggris (Artficial Intelligence) atau disingkat Al
Intelligence adalah kata sifat yang berarti cerdas, sedangkan
Artificial artinya buatan. Kecerdasan buatan yang dimaksud di sini
merujuk pada mesin yang mampu berpikir, menimbang tindakan
yang akan diambil dan mampu mengambil keputusan seperti yang
dilakukan manusia. Dua bagian utama yg dibutuhkan untuk
aplikasi kecerdasan buatan :

1. Basis pengetahuan (knowledge base) : berisi fakta-fakta, teori,
pemikiran dan hubungan antara satu dengan lainnya.

2. Motor Inferensi (inference engine) : Kemampuan menarik
kesimpulan berdasarkan pengalaman.

Teknologi kecerdasan buatan dipelajari dalam berbagai
bidang seperti : Robotika (Robotics), Penglihatan Komputer
(Computer Vision), Pengolahan Bahasa Alami (Natural Language
Processing), Pengenalan Pola (Pattern Recognition), Sistem Syaraf
Buatan (Artificial Neural System), Pengenalan Suara (Speech

Recognition), dan Sistem Pakar (Expert System).

11
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Sistem

Menurut Anggraeni dan Irviani (2017:1), Sistem
merupakan kumpulan orang yang saling bekerja sama dengan
ketentuan-ketentuan aturan yang sistematis dan terstruktur untuk
membentuk satu kesatuan yang melaksanakan suatu fungsi untuk
mencapai tujuan. Sistem memiliki beberapa karakteristik atau sifat
yang terdiri dari komponen sistem, batasan sistem, lingkungan luar
sistem, penghubung sistem, masukan sistem, keluaran sistem,
pengolahan sistem dan sasaran sistem.
Pakar

Menurut Hayadi (2018:10), Pakar merupakan seseorang
yang mempunyai penguasaan yang mendalam terhadap suatu
masalah.  Berdasarkan = pengalamannya, pakar  manusia
mengembangkan kemampuannya dalam memecahkan masalah
secara lebih efisien dan efektif.
Sistem Pakar

Menurut Hayadi (2018:1), Sistem pakar merupakan suatu
aplikasi komputer yang ditujukan untuk membantu pegambilan
keputusan atau pemecahan persoalan dalam bidang yang spesifik.
Sistem ini bekerja dengan menggunakan pengetahuan dan metode
analisis yang telah didefinisikan terlebih dahulu oleh pakar yang
sesuai dengan bidang keahliannya. Sistem ini disebut sistem pakar

karena fungsi dan peranannya sama seperti seorang ahli yang harus
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memiliki pengetahuan, pengalaman dalam memecahkan persoalan.
Sistem biasanya berfungsi sebagai kunci penting yang akan
membantu suatu sistem pendukung keputusan.
Tanaman Tomat

Menurut Bambang Cahyono (2016:1), Tomat merupakan
salah satu jenis sayuran buah yang sangat dikenal oleh masyarakat.
Tomat sebagai salah satu komoditas pertanian sangat bermanfaat
bagi tubuh, karena mengandung vitamin dan mineral yang
diperlukan untuk pertumbuhan dan kesehatan. Tomat juga
mengandung zat pembangun jaringan tubuh manusia dan zat yang
dapat meningkatkan energi untuk bergerak dan berpikir, yakni
karbohidrat, protein, lemak dan kalori. Sebagai sumber vitamin,
tomat sangat baik untuk mencegah dan mengobati berbagai macam
penyakit, seperti sariawan karena kekurangan vitamin C, beri-beri,
radang saraf, lemah otot-otot, dermatitis dan radang lidah karena
kekurangan vitamin B. Tomat merupakan sayuran bergizi tinggi
yang mempunyai banyak kegunaan. Selain sebagai sayuran yang
langsung dapat dikonsumsi, tomat juga sering digunakan sebagai
bahan penyedap berbagai macam masakan. Selain itu, tomat juga
sering digunakan sebagai bahan industri makanan dan minuman.

Tanaman tomat termasuk tanaman yang rentan terkena
hama dan penyakit karena hal itu untuk mengatasi mewabahnya

hama dan penyakit tanaman tomat, para petani melakukan
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tindakan pencegahan dan pemberantasan hama dan penyakit. Jenis
— jenis hama dan penyakit yang sering menyerang tanaman tomat
adalah sebagai berikut : Hama Siput (Achatina Fulica), Hama
Golongan Nematoda (Heterodera Marioni), Hama Ulat Penggerek
Buah (Helliothis Armifera Hubner), Hama Ulat Tanah (4Agrotis SP),
Hama Ulat Grayak (Spodoptera Litura), Penyakit Bercak Coklat
(Alternaria Solani), Penyakit Busuk Daun (Phytophtora Infestans),
Penyakit Layu Fusarium (Fusarium Oxysporum), Penyakit Layu
Bakteri (Pseudomonas Solanacearum), Penyakit Mosaik (Marmor
Tabaci Holmes), Penyakit Kapang Daun (Fulvia Fulsa), dan
Penyakit Busuk Ujung Buah.
Website

Menurut Abdulloh (2018:1), Website adalah kumpulan
halaman yang berisi informasi data digital baik berupa teks,
gambar, animasi, suara dan video atau gabungan dari semuanya
yang disediakan melalui jalur koneksi internet sehingga dapat
diakses dan dilihat oleh semua orang di seluruh dunia. Halaman
website dibuat menggunakan bahasa standar yaitu HTML. Skrip
HTML ini akan diterjemahkan oleh web browser sehingga dapat
ditampilkan dalam bentuk informasi yang dapat dibaca oleh semua

orang.

PHP
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Menurut Abdulloh (2016:3), PHP singkatan dari Hypertext
preprocessor yang merupakan server-side programming, yaitu
bahasa pemrograman yang diproses di sisi server. Fungsi utama
PHP dalam membangun website adalah untuk melakukan
pengolahan data pada database. Data website akan dimasukkan ke
database, diedit, dihapus dan ditampilkan pada website yang diatur
oleh PHP.

Menurut Hariyanto (2017:12), PHP adalah sebuah bahasa
pemrograman yang dapat membantu dalam membuat aplikasi apa
saja yang dapat diakses oleh siapa saja dengan menggunakan
teknologi server-side. Server-side adalah PHP hanya akan berjalan
pada aplikasi berbasis server, baik itu server yang berjalan di
komputer lokal (localhost) maupun server yang berjalan secara
online.

Database

Menurut Fathansyah (2018 : 2), Database atau Basis Data
terdiri atas 2 kata, yaitu Basis dan Data. Basis kurang lebih dapat
diartikan sebagai markas atau gudang, tempat berkumpul.
Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia yang mewakili
suatu objek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan),
barang, hewan, peristiwa dan sebagainya, yang diwujudkam dalam
angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya.

Sebagai satu kesatuan istilah Basis Data (Database) sendiri dapat
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didefinisikan kumpulan data yang saling berhubungan yang
disimpan secara bersdama sedemikian rupa dan tanpa pengulanan
(redundansi) yang tidak perlu untuk memenuhi berbagai kebutuhan.
Framework

Menurut  Supono  (2016:111), Framework___adalah
kumpulan dari fungsi/prosedut-prosedur dan class-class untuk
tujuan tertentu yang sudah siap digunakan sehingga dapat lebih
mempermudah dan mempercepat pekerjaan seorang pemrograman,
tanpa harus membuat fungsi atau class dari awal. Umumnya
framework menyediakan fasilitas-fasilitas yang umum dipakai
sehingga tidak perlu membangun dari awal (misalnya validasi,
ORM, pagination, multiple database, scaffolding, pengaturan
session, error handling dan lain-lain.
Codelgniter

Menurut Supono (2016:111), Codelgniter adalah aplikasi
open source berupa framework dengan model MVC (Model, View,
Controller) untuk membangun website dinamis menggunakan PHP.
MVC merupakan suatu konsep yang memisahkan pengembangan
aplikasi berdasarkan komponen utama yang membangun aplikasi
berdasarkan komponen utama yang membangun sebuah aplikasi
seperti manipulasi data, user interface, dan bagian yang menjadi

kontrol aplikasi.
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Penulis menggunakan Codelgniter untuk membangun
website dinamis dengan menggunakan PHP yang dapat
mempercepat pengembang untuk membuat sebuah aplikasi web
dikarenakan sudah tersedianya class-class dan function-function.
Black Box Testing

Menurut Rosa dan Shalahuddin dalam Amin (2017:115),
mengatakan black box testing yaitu menguji perangkat lunak dari
segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode program.
Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi,
masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan

spesifikasi yang dibutuhkan.

3.2. Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang sudah dibuat oleh

peneliti lain yang digunakan sebagai referensi penulis. Adapun penelitian

terdahulu dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Penelitian Terdahulu

No | Penulis/Tahun Judul Hasil

1 Muhd Thsan, Penerapan Metode | Hasil  penelitian ~ mengenai
sistem deteksi penyakit tanaman

Fahrul Agus, Dempster Shafer padi dapat disimpulkan:
Dyna Marisa untuk Sistem 1. Metode dempster shafer
Khairina. Deteksi Penyakit telah berhgsﬂ dlterapkap
untuk mendiagnosa penyakit
Jurnal Seminar Tanaman Padi. tanaman padi. Metode ini

[Imu Komputer

dapat diimplementasikan ke
dalam sebuah sistem untuk

dan Teknologi mendiagnosa jenis-jenis
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No

Penulis/Tahun

Judul

Hasil

Informasi, Vol 2,
No 1, Maret 2017.
E-ISSN 2540-
7902.

penyakit  tanaman  padi
dengan masukkan berupa
gejala-gejala yang dialami
pada tanaman.

2. Dengan diimplementasikan
nya ke dalam sebuah sistem
bisa menjadi sarana untuk
menyimpan  pengetahuan
dari seorang pakar tentang
penyakit tanaman padi dan
memudahkan para petani
awam atau penyuluh
pertanian untuk
mendiagnosa penyakit
tanaman padi.

Arjon Samuel
Sitio, Journal Of
Informatic  Pelita
Nusantara.

Volume 3 No 1,
Maret 2018. e-

ISSN : 2541-3724.

Sistem Pakar untuk
Mendiagnosa
Penyakit Jantung
Menggunakan
Metode Dempster
Shafer.

Hasil  penelitian = mengenai
sistem pakar diagnosa penyakit
jantung dapat disimpulkan:

1. Sistem pakar menggunakan
metode dempster shafer
untuk mendeteksi tingkat
resiko  penyakit jantung
berdasarkan faktor resiko
serta gejala yang
mempengaruhi tingkat
resiko penyakit jantung tiap
pasien.

2. Perancangan sistem pada

penelitian  ini  bertujuan

untuk menjelaskan
perancangan sistem dengan
menggunakan bahasa
pemodelan UML (Unified

Modelling Language) yang

terdiri dari beberapa diagram

yaitu usecase diagram, class
diagram, activity diagram,
sequense diagram.

Indra Dewa
Pratama,
Muhammad Ilyas,

Jurnal Seminar

Sistem Pakar
Diagnosa Hama dan
Penyakit Tanaman

Tomat dengan

Hasil  penelitian ~ mengenai
sistem pakar diagnosa hama dan
penyakit tanaman tomat dapat
disimpulkan:

Sistem pakar yang melakukan
diagnosa berdasarkan gejala-
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No | Penulis/Tahun Judul Hasil

Nasional Metode Heuristic gejala yang dimasukkan untuk

. menentukan jenis hama dan

Teknologi Search. penyakit  yang  menyerang
Informasi dan tanaman tomat dan disertai

. . dengan solusi untuk mengatasi
Multimedia. permasalahan yang disebutkan
STMIK dan didasarkan pada 4 jenis
AMIKOM penyakit tanaman tomat dan 5

Yogyakarta, 6-7
Februari 2016.
ISSN : 2302-3805

jenis hama yang menyerang
tanaman tomat.

Dari penelitian terdahulu, terdapat perbedaan dan persamaan

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu:

Penelitian pertama dan kedua menggunakan metode perhitungan

yang sama dengan penelitian yang akan dilakukan sehingga dapat

digunakan sebagai referensi penulis untuk membangun aplikasi sistem

pakar. Kemudian penelitian ketiga menggunakan jenis penyakit yang

sama dengan penelitian yang akan dilakukan tetapi berbeda metode

perhitungan sehingga dapat membantu penulis dalam pengembangan

sistem pakar mengenai hama dan penyakit tanaman tomat.
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Berikut adalah kerangka penelitian yang akan di bahas dapat

Identifikasi Masalah

1. Para petani tanaman tomat banyak yang belm mengetahui hama dan

penyakit tanaman tomat.

2. Para petani tanaman tomat belum mengetahui gejala-gejala penyakit

apa saja yang

3. Para petani tomat belum mengetahui bagaimana cara pengendalian
hama dan penyakit yang dialami pada tanaman tomat.

dialami pada tanaman tomat.

Teori Pendukung

1. Landasan Teori :
kecerdasan buatan,
sistem, pakar, sistem
pakar, tanaman tomat,
web, PHP, Database,
Dempster Shafer,
Framework,
Codelgniter, BlackBox
Testing.

2. Hasil Penelitian
Terdahulu :

- Penerapan Metode
Dempster Shafer untuk
Sistem Deteksi Penyakit
Tanaman Padi.

- Sistem Pakar untuk
Mendiagnosa Penyakit
Jantung Menggunakan
Metode Dempster
Shafer.

- Sistem Pakar Diagnosa
Hama dan Penyakit
Tanman Tomat dengan
Metode Heuristic
Search.

A

Solusi

Metode Pengembangan

R

Sistem Pakar (Expert System)

A

Metode Pengembangan Rational
Unified Process (RUP) :

1. Inception (Permulaan)

2. Elaboration (Perluasan)

3. Construction (Kontruksi)

4. Transition (Transisi)

Hasil

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit
Tanaman Tomat Menggunakan
Metode Dempster Shafer

dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1. Kerangka Penelitian

Sumber : Diolah sendiri

Pada penelitian ini, penulis membuat kerangka penelitian yaitu:
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. Identifikasi Masalah : penulis mengidentifikasi masalah yang ada pada

penelitian ini, yaitu :

1. Para petani tanaman tomat banyak yang belum mengetahui hama dan
penyakit tanaman tomat.

2. Para petani tanaman tomat belum mengetahui gejala-gejala apa saja
yang dialami pada tanaman tomat.

3. Para Petani tomat belum mengetahui bagaimana cara pengendalian
hama dan penyakit yang dialami pada tanaman tomat.

. Solusi : dari identifikasi masalah tersebut, penulis memberikan solusi

untuk membuat sebuah sistem pakar hama dan penyakit.

. Teori Pendukung : untuk membuat sistem pakar, penulis memakai teori

pendukung seperti landasan teori dan hasil penelitian terdahulu.

. Metode Pengembangan : untuk membuat dan mengembangkan sistem

pakar ini, penulis menggunakan metode pengembangan sistem Rational

Unified Process (RUP).

. Hasil : pada penelitian ini, penulis dapat menghasilkan sebuah sistem

pakar diagnosa penyakit tanaman tomat menggunakan metode

Dempster Shafer.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

4.1.1.

4.1.2.

Tempat Penelitian

Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan, maka
penulis memilih tempat Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan, yang beralamat Jalan. P.
Tendean No. 18, Ilir Timur I, Kota Palembang, Sumatera Selatan
30129 dan UPTD Balai Perlindungan Tanaman Pangan dan
Hortikultura, yang beralamat Jalan Kolonel H. Barlian KM 6 Kota
Palembang, Sumatera Selatan 30153.
Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menyusun segala kegiatan di
dalam sebuah jadwal penelitian yang berlangsung kurang lebih
empat bulan terhitung mulai dari bulan Oktober 2019 sampai
dengan bulan Januari 2020. Berikut jadwal penelitian dapat dilihat
dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.1. Jadwal Penelitian

No

Bulan Ke-

Uraian Okt 19 Nov 19 Des 19 Jan 20

112[3[4]1/2]3[4]1]2[3[4]1]|2

Proposal

Inception (Permulaan)

22
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Bulan Ke-
No Uraian Okt 19
112(3]4
3 Elaboration
(Perluasan/Perencanaan)

4 Construction

(Konstruksi)
> Transition (Transisi)

4.2. Jenis Data

4.2.1.

4.2.2.

Data Primer

Menurut Cahyono (2018:7), data primer adalah data yang
diperoleh secara langsung dengan melakukan sendiri pengumpulan
(wawancara, angket, observasi, test, pengukuran) terhadap obyek.

Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara
langsung kepada Bapak Imam Muhayani, SP., M.Si sebagai
seorang pakar. Penulis mendapatkan data yaitu nilai kepercayaan
(nilai belief) pada setiap gejala-gejala hama dan penyakit tanaman

tomat.

Data Sekunder

Menurut Cahyono (2018:7), data sekunder adalah data
yang berasal dari olahan data primer. Data tersebut telah
mengalami proses analisis oleh pihak yang bersangkutan sebagai
orang pertama yang mengumpulkan data, biasanya berbentuk

laporan, arsip dokumen, laporan hasil penelitian, dan jurnal yang
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dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
Data sekunder yang didapat oleh penulis yaitu dari
literatur-literatur yang membahas tentang hama dan penyakit

tanaman tomat serta bagaimana cara mengendalikannya.

Teknik Pengumpulan Data

4.3.1. Metode Wawancara

Menurut Nazir (2014:171), wawancara merupakan proses
interaksi antara pewawancara dan responden. Walaupun bagi
pewawancara, proses tersebut adalah satu bagian dari langkah-
langkah dalam penelitian, tetapi belum tentu bagi responden,
wawancara adalah bagian dari penelitian, tetapi sukses tidaknya
pelakasanaan wawancara bergantung pada proses interaksi yang
terjadi.

Penulis melakukan wawancara terhadap Bapak Imam
Muhayani, SP., M.Si selaku POPT (Pengendali Organisme
Pengganggu Tumbuhan Ahli Madya di UPTD Balai Perlindungan
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi tentang hama dan
penyakit tanaman tomat serta mendapatkan data nilai kepercayaan
(nilai belief) pada setiap gejala-gejala hama dan penyakit tanaman

tomat.
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4.3.2. Metode Studi Pustaka
Menurut Nazir (2014:79), studi kepustakaan merupakan
langkah yang penting dimana setelah seseorang peneliti
menetapkan topik penelitian, langkah selanjutnya adalah
melakukan kajian yang berkaitan dengan teori yang berkaitan

dengan topik penelitian.
Penulis melakukan studi pustaka terhadap penelitian-
penelitian terdahulu dari buku dan jurnal yang digunakan sebagai
data sekunder atau teori pendukung yang penulis butuhkan dalam

penelitian ini.

4.4. Alat dan Teknik Pengembangan Sistem
4.4.1. Alat Pengembangan Sistem

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2018:137), Unified
Modeling Language (UML) merupakan bahasa visual untuk
pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan
menggunakan diagram dan teks-teks pendukung. UML adalah
salah satu standar bahasa yang banyak digunakan di dunia industri
untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis dan desain,
serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi

objek.
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Adapun diagram Unified Modeling Language (UML) yang
digunakan pada penelitian ini yaitu Use Case Diagram, Activity

Diagram, dan Class Diagram.

4.4.1.1.Model Proses
a. Use Case Diagram

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2018:155), Use
Case merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior)
sistem informasi yang akan dibuat. Use Case
mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih
aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Dapat
dikatakan use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa
saja yang ada di dalam sistem informasi dan siapa saja yang
berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. Adapun
simbol-simbol pada use case diagram dapat dilihat pada
Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Simbol-simbol Use Case Diagram

Simbol Deskripsi

Fungsionalitas yang disediakan
sistem sebagai unit-unit yang
saling bertukar pesan antar unit

atau aktor, biasanya dinyatakan
nama use case dengan menggunakan kata
kerja di awal frase nama use

case.
Use case
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Simbol

Deskripsi

Aktor / actor

Orang, proses, atau sistem lain
yang  berinteraksi  dengan
sistem informasi yang akan
dibuat di luar sistem informasi
yang akan dibuat itu sendiri,
jadi walaupun simbol dari aktor
adalah gambar orang, tapi aktor
belum tentu orang, biasanya
dinyatakan menggunakan kata
benda di awal frase nama aktor.

Asosiasi / association

Komunikasi antara aktor dan
use case yang berpartisipasi
pada use case memiliki
interaksi dengan aktor.

— — <<extend>>— —>

Ekstensi / extend

Relasi use case tambahan ke
sebuah use case dimana use
case yang ditambahkan dapat
berdiri sendiri walau tanpa use
case tambahan itu, mirip
dengan prinsip inheritance
pada pemrograman berorientasi
objek, biasanya use case
memiliki nama depan yang
sama dengan use case yang
ditambahkan, misal arah panah
mengarah pada use case yang
ditambahkan, biasanya use case
yang menjadi extend nya
merupakan jenis yang sama
dengan use case yang menjadi
induknya.

Generalisasi/

Hubungan generalisasi dan
spesialisasi (umum — khusus)
antara dua buah use case
dimana fungsi yang satu adalah
fungsi yang lebih umum dari
lainnya, misalnya arah panah
mengarah pada use case yang
menjadi generalisasinya
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Simbol Deskripsi

generalization (umum).

Relasi use case tambahan ke
sebuat use case di mana use
— — <<include>> —> case yang ditambahkan
memerlukan use case ini untuk
menjalankan fungsinya atau
sebagai syarat dijalankan wuse
case ini.

include | uses

Sumber : Rosa dan Shalahuddin (2018:156)
. Activity Diagram

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2018:161),
Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran kerja)
atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Simbol-
simbol yang digunakan dalam activity diagram. Adapun
simbol-simbol pada activity diagram dapat dilihat pada
Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Simbol-simbol Activity Diagram

Gambar Keterangan

Start point, diletakkan pada pojok
‘ kiri atas dan merupakan awal

End point, akhir aktivitas.

aktifitas.
Activites, menggambarkan suatu

C) proses atau kegiatan bisnis.
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Gambar Keterangan

Fork (Percabangan), digunakan
untuk menunjukkan kegiatan yang
dilakukan secara parallel atau untuk
menggabungkan  dua  kegiatan
pararel menjadi satu.

Join (penggabungan) atau rake,
digunakan untuk  menunjukkan
adanya dekomposisi.

Decision Points, suatu titik atau
point pada activity diagram yang
mengindikasikan ~ suatu  kondisi
dimana ada kemungkinan
perbedaan transisi.

Merge Event, berfungsi untuk
menggabungkan flow yang dipecah
oleh decission.

ek ok

Swimlane,  pembagian  activity
diagram untuk menunjukkan siapa
melakukan apa.

Sumber : Rosa dan Shalahuddin (2018:162)

4.4.1.2.Model Data
a. Class Diagram
Diagram kelas atau class diagram menggambarkan
struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang
akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa
yang disebut atribut dan metode atau operasi. Atribut
merupakan variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu kelas.

Operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki
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oleh suatu kelas. Adapun simbol-simbol pada class diagram

dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Simbol-simbol Class Diagram

Simbol Deskripsi
Kelas Kelas pada  struktur
sistem
nama_kelas
+atribut
+operasi()
Antarmuka / Interface Sama dengan konsep

interface dalam
pemrograman
berorientasi objek

nama_interface

Asosiasi / Association Relasi antar  kelas
dengan makna umum,
asosiasi biasanya juga
disertai dengan
multiplicity
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Simbol

Deskripsi

Asosiasi berarah / Directed

Association

\ 4

Relasi  antar  kelas
dengan makna kelas
yang satu digunakan
oleh kelas yang lain,
asosiasi biasanya juga
disertai dengan
multiplicity

Generalisasi

p

Relasi antar  kelas
dengan makna
generalisasi-spesialisasi
(umum khusus)

Kebergantungan / Dependency

Relasi antar  kelas
dengan makna
kebergantungan  antar
kelas

Agregasi / Aggregation

Relasi  antar  kelas
dengan makna semua
bagian (whole-part)

Sumber : Rosa dan Shalahuddin (2018:146)

Penulis menggunakan pemodelan Unified Modeling Language

(UML) dikarenakan UML merupakan

standar

pemodelan untuk

memvisualisasikan, mendeskripsikan, membangun perangkat lunak yang

dibangun dengan menggunakan teknik pemrograman berorientasi objek.

4.4.2. Teknik Perhitungan Sistem
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Metode yang digunakan dalam perhitungan sistem pakar diagnosa
penyakit tanaman tomat berbasis web yaitu menggunakan metode
Dempster Shafer.

Menurut Azmi dan Yasin (2017:127), metode Dempster Shafer
adalah suatu teori matematika untuk pembuktian berdasarkan belief
function and plausible reasoning (fungsi kepercayaan dan pemikiran yang
masuk akal) yang digunakan untuk mengkombinasikan potongan
informasi yang terpisah (bukti) untuk mengkalkulasi kemungkinan dari
suatu peristiwa.

Secara umum teori Dempster Shafer ditulis dalam suatu interval:

a. Belief (Bel) adalah ukuran kekuatan evidence dalam mendukung suatu
himpunan proposisi. Jika bernilai 0 (nol) maka mengidentifikasi bahwa
tidak ada evidence, dan jika bernilai 1 menunjukkan adanya kepastian.
Dimana nilai bel yaitu (0-0,9).

b. Plausability/logis (Pls) dinotasikan sebagai:

P1(s)=1 - B(-s).
Plausability juga bernilai 0 sampai 1, jika yakin akan —s, maka dapat
dikatakan Bel(-s) = 1, dan P1(-s) = 0.

Pada teori Dempster Shafer juga dikenal adanya frame of
discernment yang dinotasikan dengan . Frame ini merupakan semesta
pembicaraan dari sekumpulan hipotesis. Tujuannya adalah mengkaitkan
ukuran kepercayaan elemen-elemen. Tidak semua evidence secara

langsung mendukung tiap-tiap elemen. Untuk itu perlu adanya probabilitas
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fungsi densitas (m). Nilai m tidak hanya mendefinisikan elemen-elemen
saja, namun juga semua subsetnya. Sehingga jika  berisi n elemen, maka
subset  adalah 2n. Jumlah m dalam subset sama dengan 1. Apabila
tidak ada informasi apapun untuk memilih hipotesis, maka nilai : m{ } =
1,0

Apabila diketahui X adalah subset dari , dengan m; sebagai
fungsi densitasnya, dan Y juga merupakan subset dengan m: sebagai
fungsi densitasnya, maka dapat dibentuk fungsi kombinasi m1, m. sebagai

M3, yaitu:

— 2>n= 1) 20) )
3()—1_202 ORI (i)

Keterangan:
M1 (X): Mass function dari evidence X
M, (Y): Mass function dari evidence Y
M3 (Z): Mass function dari evidence Z

Penulis menggunakan metode Dempster Shafer sebagai metode
perhitungannya dikarenakan dapat mengatasi ketidakkonsistenan akibat
adanya penambahan fakta baru untuk pembuktian berdasarkan belief
function and plausible reasoning (fungsi kepercayaan dan pemikiran yang
masuk akal).

4.4.3. Teknik Pengembangan Sistem
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Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem pakar
diagnosa penyakit tanaman tomat berbasis web yaitu menggunakan
metode Rational Unified Process (RUP).

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2018 : 125), RUP adalah
pendekatan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan berulang-
ulang (iterative), fokus pada arsitektur (architecture-centric), lebih
diarahkan berdasarkan penggunaan kasus (use case driven). RUP
menggunakan konsep object oriented, dengan aktifitas yang berfokus pada
pengembangan model. Adapun proses pengulangan (iterative) yang

digunakan pada Metode RUP ini dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Requirements
Business

_ Analysis & Design
Modeling

Config. & Change

s Implementation
hManagement

Flanning 7
Initial

Flanning Environment
Test

Evaluation Deployment

Sumber : Rosa dan Shalahuddin (2018:125)
Gambar 4.1. Proses Iteratif RUP
Rational Unified Process (RUP) memiliki empat buah tahap atau
fase yang dapat dilakukan secara iteratif. Adapun tahapan-tahapan yang

dimaksud dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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( [terasi

e - -, e e
| C:-—__r | C‘::—_ — — - l (:_'_'__Ar |
Inception  Elaboration Construction Transition

Sumber : Rosa dan Shalahuddin (2018:128)

Gambar 4.2. Alur Hidup RUP
Inception (Permulaan)

Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang
dibutuhkan (business modeling) dan mendefinisikan kebutuhan
akan sistem yang akan dibuat (requirements). Berikut adalah tahap
yang dibutuhkan pada tahap ini:

a. memahami ruang lingkup dari proyek (termasuk pada waktu,
kebutuhan, resiko dan lain sebagainya).
b. membangun sistem kasus bisnis yang dibutuhkan.

Hasil yang diharapkan dari tahap ini adalah memenuhi
Lifecycle Objective Milestone (batas/tonggak objektif dari siklus)
dengan kriteria berikut :

a. Umpan balik dari pendefinisian ruang lingkup, dan perkiraan
jadwal.

b. Kebutuhan dimengerti dengan pasti (dapat dibuktikan) dan
sejalan dengan kasus primer yang dibutuhkan.

c. Kreadibilitas dari perkiraan jadwal, penentuan skala prioritas,

resiko, dan proses pengembangan.
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d. Ruang lingkup purwarupa (profotype) yang akan
dikembangkan.

e. Membangun garis dasar dengan membandingkan perencanaan
aktual dengan perencanaan yang direncanakan.

Pada tahap ini penulis menentukan ruang lingkup atau
batasan masalah, menentukan kebutuhan-kebutuhan sistem yaitu
kebutuhan hardware, kebutuhan software, dan menentukan
kebutuhan data-data yaitu data hama dan penyakit, data gejala dan
solusi untuk mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman
tomat.

Elaboration (Perluasaan atau Perencanaan)

Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur
sistem. Tahap ini juga dapat mendeteksi apakah arsitektur sistem
yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. Mendeteksi resiko yang
mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih pada
analisis dan desain sistem serta implementasi sistem yang fokus
pada purwarupa sistem (prototype).

Hasil yang diharapkan dari tahap ini adalah memenuhi
Lifecycle Objective Milestone (batas/tonggak objektif dari siklus)
dengan kriteria berikut :

a. Model kasus yang digunakan (use case) dimana kasus dan
aktor yang terlibat telah diidentifikasikan dan sebagian besar

kasus harus dikembangkan.
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b. Deskripsi dari arsitektur perangkat Ilunak dari proses
pengembangan sistem dari perangkat lunak telah dibuat.

c. Rancangan arsitektur yang dapat diimplementasikan dan
mengimplementasikan use case.

d. Rencana pengembangan untuk seluruh proyek telah dibuat.

e. Purwarupa (prototype) yang dapat didemonstrasikan untuk
mengurangi setiap resiko teknis yang diidentifikasi.

Pada tahap elaboration, penulis melakukan perancangan
sistem menggunakan diagram UML meliputi use case diagram,
activity diagram dan class diagram.

Construction (Konstruksi)

Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-
fitur sistem. Tahapan ini lebih pada implementasi dan pengujian
sistem yang fokus pada implementasi perangkat lunak pada kode
program. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana
menjadi syarat dari Initial Operational Capability Milestone atau
batas/tonggak kemampuan operasional awal.

Transition (Transisi)

Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar
dapat dimengerti oleh wuser. Tahap ini menghasilkan produk
perangkat lunak dimana menjadi syarat dari [nitial Operational
Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional

awal. Aktifitas pada tahap ini termasuk pada pelatihan wuser,
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pemeliharaan dan pengujian sistem apakah sudah memenuhi
harapan. Pada tahap transition, penulis melakukan pelatihan
kepada user, pengujian dan pemeliharaan (maintenance) sistem.
Penulis menggunakan metode Rational Unified Process
(RUP) dikarenakan metode ini menggunakan metode iteration
incremental yang membagi modul-modul sehingga kesalahan dapat
diatasi sejak dini. Keuntungan yang didapat dengan menggunakan
pendekatan iterasi diantaranya adalah : mengurangi resiko lebih
awal, perubahan yang dilakukan lebih mudah diatur, higher level of
reuse, project team memiliki waktu lama untuk memahami sistem
yang akan dibangun, dan menghasilkan kualitas yang lebih baik di

segala aspek.

Alat dan Teknik Pengujian

4.5.1. Black Box Testing

Menurut Sukamto dan Shalahuddin dalam Amin
(2017:115), menyimpulkan bahwa pada dasarnya black box testing
yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional
tanpa menguji desain dan kode program.

Penulis menggunakan pengujian ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari

perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan.



BAB YV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Hasil dan Pembahasan
5.1.1. Fase Inception (Permulaan)

Pada tahap ini penulis menentukan ruang lingkup atau
batasan masalah, menentukan kebutuhan-kebutuhan sistem yaitu
kebutuhan pengguna, kebutuhan hardware, kebutuhan software,
dan menentukan kebutuhan data-data yaitu data hama dan penyakit,
data gejala, dan basis pengetahuan relasi.
5.1.1.1. Kebutuhan Pengguna

Sistem pakar ini digunakan oleh admin, dan user
yaitu petani tanaman tomat maupun orang awam.

Kebutuhan admin dan user pada sistem pakar, dapat dilihat

pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1. Kebutuhan admin dan user

Pengguna Kebutuhan

1. Dapat mengelola data
hama dan penyakit.

2. Dapat mengelola data

Admin

gejala.

3. Dapat mengelola data

solusi.

39
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Pengguna Kebutuhan

4. Dapat menginput relasi
antara penyakit dan
gejala.

5. Dapat melihat data
konsultasi.

6. Dapat merekap laporan
data konsultasi.

7. Dapat melakukan uji
coba pada perhitungan

Dempster Shafer.

1. Dapat melihat data hama
dan penyakit serta cara

User mengendalikannya.

2. Dapat melakukan

konsultasi

5.1.1.2. Kebutuhan Hardware
Perangkat keras (Hardware) yang digunakan untuk
membuat sistem pakar yaitu:
a. Processor Intel Core 13
b. RAM 4GB DDR3

c. Harddisk Drive 500GB



41

5.1.1.3. Kebutuhan Software

Pembuatan sistem pakar ini membutuhkan

perangkat lunak (Software) yaitu:

a.

b.

C.

Apache sebagai Web Server
MySQL sebagai Database

Sublime Text sebagai fext editor

5.1.1.4. Data Hama dan Penyakit

Pada penelitian ini, penulis memaparkan tabel

nama hama dan penyakit, di mana setiap hama dan

penyakit diberi kode PO1 sampai P12. Berikut nama-nama

hama dan penyakit dapat dilihat pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2. Nama Hama dan Penyakit

Kode Nama Hama dan Penyakit

POl | Hama Siput

P02 | Hama Golongan Nematoda (Heterodera Marioni)
Hama Ulat Penggerek Buah (Helliothis Armigera

P03
Hubner)

P04 | Hama Ulat Tanah (Agrotis SP)

P05 | Hama Ulat Grayak (Spodoptera Litura)

P06 | Penyakit Bercak Coklat (4lternaria Solani)

P07 | Penyakit Busuk Daun (Phytophtora Infestans)

P08 | Penyakit Layu Fusarium (Fusarium Oxysporum)
Penyakit Layu Bakteri (Pseudomonas

P09
Solanacearum)

P10 | Penyakit Mosaik (Marmor Tabaci Holmes)

P11 | Penyakit Kapang Daun (Fulvia Fulsa)

P12 | Penyakit Busuk Ujung Buah
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Pada penelitian ini, penulis memaparkan gejala-

gejala tanaman tomat yang terserang hama dan penyakit

berdasarkan data penyakit. Pada gejala penyakit, penulis

memberikan kode GO1 sampai G34. Berikut gejala-gejala

penyakit dapat dilihat pada Tabel 5.3.

Tabel 5.3. Nama Gejala

. Nilai
Kode Nama Gejala Belief
Adanya bekas gigitan yang bergerigi pada
Gl 5 0.8
batang tanaman yang masih muda
Adanya bekas gigitan yang bergerigi pada
G2 0.6
daun tanaman
G3 | Pada akar serabutnya tampak bisul-bisul bulat | 0.7
Pada akar tanaman terdapat bulatan kecil
G4 . 0.6
berwarna putih
G5 | Banyak daun berguguran 0.2
G6 | Tanaman tumbuh kerdil 0.3
G7 | Adanya lubang-lubang pada buah 0.6
G8 | Buah tomat yang masih muda busuk 0.4
Adanya lubang-lubang tidak beraturan pada
G9 0.3
daun
G10 Adapya lubang pada tunas-tunas daun yang 0.6
masih muda
Tanaman menjadi layu dan rebah karena
Gll1 0.4
pangkal batangnya putus
G12 | Daun tanaman hanya tinggal tulang daun 0.6
Adanya bercak-bercak berwarna coklat
G13 | kehitam-hitaman berbentuk bulat pada daun 0.8
tanaman
Gl4 Daun menjadi cepat tua, layu dan gugur 0.9
sebelum waktunya
Adanya bercak gelap berbentuk lingkaran-
Gl15 | . 0.6
lingkaran pada batang
Adanya bercak hitam kecoklat-coklatan atau
Gl6 0.7
keungu-unguan pada daun
G17 | Daun tampak busuk 0.2
G18 | Daun mengeluarkan bau tidak sedap 0.4




43

. Nilai
Kode Nama Gejala Belief
G19 | Memucatnya tulang-tulang daun 0.6
G20 | Tangkai-tangkai daun merunduk 0.3
G21 | Daun menjadi layu 0.1
G22 Daun muda pada pucuk tanaman menjadi 0.9
layu
G23 | Daun-daun tua menjadi menguning 0.4
Batang tanaman jika diiris secara melintang
G24 | akan tampak berkas pembuluh pengangkutan 0.7
berwarna coklat
G25 | Mengeluarkan lendir berwarna putih susu 0.5
G26 Adanya berﬁ:ak—bercak tak bergturan 0.8
berwarna hijau muda atau kuning pada daun '
G27 | Daun menjadi keriput/berkerut 0.4
G28 | Daun tampak keriting 0.2
G29 | Daun mengering dan mati 0.3
G30 Adanya bercak berwarna kuning pada sisi 0.5
atas daun
Pada sisi bawah daun terdapat lapisan beledu
G31 . .. 0.6
berwarna ungu kehijau-hijauan
Pada ujung buah terdapat bercak-bercak
G32 . 0.7
berwarna hitam gelap
G33 | Buah tomat busuk 0.2
G34 | Ujung buah mengkerut 0.4

5.1.1.6. Basis Pengetahuan Relasi

Pada basis pengetahuan relasi, penulis menjelaskan

tentang hubungan hama dan penyakit dan gejala-gejala

yang terjadi pada tanaman tomat, kemudian disusun sesuai

aturan yang telah ditetapkan. Basis pengetahuan relasi

dapat dilihat pada Tabel 5.4.
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Kode Gejala

Kode Hama dan Penyakit

P02

P03

P05

P06

P07

P08

NENENENE

AN

NANANE

NENANE

NANANANAN

ANENEN

SIS
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Fase Elaboration (Perluasan atau Perencanaan)

Pada tahap elaboration, penulis melakukan perancangan
pemodelan sistem menggunakan diagram UML meliputi Use Case
Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram. Pada tahap ini
juga, penulis membuat desain database dan desain tampilan pada
sistem.
5.1.2.1. Use Case Diagram

Use Case  Diagram digunakan  untuk
mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih
aktor dengan sistem yang dibuat. Use Case Diagram yang
menggambarkan sistem pakar diagnosa hama dan penyakit

tanaman tomat, dapat dilihat pada Gambar 5.1.

Sistem Pakar Diagnosa Hama dan Penyakit Tanaman Tomat

{Aput Data Hama,  ~Edit Data Hama ™~

dan Penyakit _dan Penyakit

; Tihat Data Hama ™, 1 » Fiapus Data Hama
_dan Penyakit _/_ _\.__dan Penyakit

‘7" Mengelola Data

Hama dan Penyakit

(Input Data Gejala ( Edit Data Gejala )
S = 5 7 <<include>>
Lihat Data Gej: O Hapus Data Gejala) "~
- - 7 MengelolaData <" —— 5, e S
Gejala 7T <cindlude>>___ a g

(UhatDataRelasi ) ( AturRelasi ) .
S ‘o <<includes>
Adiiny T/ RelasiPenyakitdan ™ -7
Gejala
~LihatData
_ Konsultasi _ 9y
T <<includg>t

~ e <<includé>>
¢~ Mengelola Data oy
A Konsultasi .

= <<incluge>>

(¢ UhatData N RekspData ™ Lod
‘. laporan _ o laporan __Jy ol
.

Y Mengelola Laporan ¥

v ~ Perhitungan
Dempster Shafer _

Ganti Password Y

X Logout Y

(Uihat Data Hama dan
= .= Penyakit

‘ [ T T———___/ onsultasi Hama dan
User . Penyakit
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Gambar 5.1. Use Case Sistem Pakar

a. Aktor

Aktor dapat diidentifikasikan sebagai objek yang

berinteraksi langsung baik yang menggunakan maupun

yang mempengaruhi dengan sistem atau perangkat lunak

yang sedang dikembangkan (misalnya, orang, suatu

perangkat keras, sistem lain dan sebagainya).

Berikut tabel yang menjelaskan tentang peran

masing-masing aktor pada Tabel 5.5.

Tabel 5.5. Keterangan Aktor

No

Aktor

Deskripsi

Admin

Admin dapat mengelola data hama dan
penyakit, mengelola data  gejala,
mengatur alur relasi, melihat data
konsultasi, merekap laporan  data
konsultasi, melakukan perhitungan
Dempster Shafer, mengganti password,

logout.

User

User dapat melihat data hama dan
penyakit dan dapat melakukan konsultasi

pada sistem.

b. Use Case
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Berikut tabel yang menjelaskan tentang fungsi setiap

Use Case yang terdapat pada Tabel 5.6.

Tabel 5.6. Keterangan Use Case

No Use Case Keterangan
. Merupakan proses untuk melakukan
1. | Login . .
login Admin.
Merupakan proses untuk melakukan
2. | Logout logout Admin.
Mengelola data hama dan penyakit
merupakan proses generalisasi yang
meliputi empat menu proses yaitu
3. gaertrll%lecllZflPe arlltaaki ¢ lihat data hama dan penyakit, tambah
Y data hama dan penyakit, edit data
hama dan penyakit, dan hapus data
hama dan penyakit.
| L Dutams | Mehanpross v, G
" | dan Penyakit peflyakit yang

data.

Tambah Data

Merupakan proses memasukkan data
hama dan penyakit ke dalam basis

Hama dan Penyakit data.
Edit Data Hama dan Merupakan proses mengubah dat‘a
6. . hama dan penyakit yang ada di basis
Penyakit
data.
Hapus Data Hama Merupakan proses menghapu§ dat.a
7. . hama dan penyakit yang ada di basis
dan Penyakit
data.
Mengelola data gejala merupakan
Mengelola Data proses generalisasi yang .mehputl
8. Geiala empat menu proses yaitu lihat data
] gejala, tambah data gejala, edit data
gejala, dan hapus data gejala.
9. | Lihat Data Gejala M;rupakan proses mepampllkan data
gejala yang ada di basis data.
10 Tambah Data Merupakan proses memasukkan data
" | Gejala gejala ke dalam basis data.
11. | Edit Data Gejala M;rupakan proses mengubah data
gejala yang ada di basis data.
. Merupakan proses menghapus data
12. | Hapus Data Gejala gejala yang ada di basis data.
13. | Mengelola Data Mengelola data relasi merupakan
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No Use Case Keterangan
Relasi proses merelasikan hama dan
penyakit berdasarkan gejala.
14. | Lihat Data Relasi Merqpakan proses mqnampllkan data
relasi yang ada di basis data.
Merupakan proses memasukkan data
15. | Atur Relasi penyakit berdasarkan gejala hama
dan penyakit ke dalam basis data.
Mengelola Data Mengelola data koqsultam
16. Konsultasi merupakan proses generalisasi yang
meliputi lihat data konsultasi
Lihat Data Merupakan proses .untuk melihat
17. . daftar data konsultasi user yang ada
Konsultasi -
di sistem
Mengelola Laporan Merupakan proses untqk merekap
18. . dan cetak data konsultasi user untuk
Data Konsultasi o g
dijadikan laporan.
19 Perhitungan Merupakan proses untuk menguji
" | Dempster Shafer perhitungan Dempster Shafer.
20. | Ganti Password Merupakan proses untuk rpepgubah
password admin yang ada di sistem.
Lihat data hama dan penyakit
71 Lihat Data Hama merupakan proses melihat hama dan
" | dan Penyakit penyakit pada tanaman tomat serta
cara mengendalikannya.
Konsultasi  Hama Mempakan proses untuk
22. ) menampilkan konsultasi hama dan
dan Penyakit :
penyakit pada tanaman tomat.
¢. Skenario Use Case

Dari skenario Use Case dapat dilihat interaksi yang
dilakukan aktor (aksi aktor). Aliran data yang diterima oleh
sistem akan menghasilkan suatu reaksi yang berkelanjutan
sampai proses berakhir sesuai keinginan aktor.

1. Skenario Use Case Login
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Berikut tabel yang menjelaskan tentang skenario
Use Case login pada admin. Skenario login admin dapat

dilihat pada Tabel 5.7.

Tabel 5.7. Skenario Login

Aksi Aktor | Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Memasukan wusername
dan password

2. Memeriksa valid tidaknya data
masukkan dengan memeriksa

ke tabel pengguna.
3. Masuk ke aplikasi Sitem
Pakar.

Skenario Alternatif

1. Memasukan username
dan password

2. Memeriksa valid tidaknya data
masukan.

3. Menampilkan pesan [login
username dan password salah.

4. Memasukan username
dan password yang

valid
5. Memeriksa valid tidaknya data
masukan
6. Masuk ke aplikasi Sistem
Pakar.

2. Skenario Use Case Logout
Berikut tabel yang menjelaskan tentang skenario
Use Case logout pada admin. Skenario /ogout admin dapat
dilihat pada Tabel 5.8.

Tabel 5.8. Skenario Logout

Aksi Aktor Reaksi Sistem
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Skenario Normal

1. Memilih menu logout

2. Melakukan logout

3. Skenario Use Case Melihat Data Hama dan Penyakit

Berikut tabel yang menjelaskan tentang skenario

Use Case melihat data hama dan penyakit pada admin.

Skenario data hama dan penyakit dapat dilihat pada Tabel 5.9.

Tabel 5.9. Skenario Melihat Data Hama dan Penyakit

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Memeriksa status login.

2. Memilih menu data hama

dan penyakit.

3. Menampilkan data hama dan
penyakit.

4. Skenario Use Case Menambah Data Hama atau Penyakit

Berikut tabel yang menjelaskan tentang skenario

Use Case menambah data hama atau penyakit pada admin.

Skenario menambah data hama atau penyakit pada admin

dapat dilihat pada Tabel 5.10.

Tabel 5.10. Skenario Menambah Data Hama atau Penyakit

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

1.

Memeriksa status login.
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Aksi Aktor Reaksi Sistem

2. Memasukkan data
hama atau penyakit
sesuai kolom yang
ada.

3. Memeriksa valid tidaknya data
masukkan.

4. Menyimpan data hama atau
penyakit ke basis data.

5. Menampilkan data hama dan
penyakit.

Skenario Alternatif

1. Memeriksa status login.

2. Memasukkan data
hama atau penyakit
sesuai kolom yang
ada.

3. Memeriksa valid tidaknya data
masukkan.

4. Mengeluarkan pesan bahwa data
masukan tidak valid.

5. Memperbaiki data
masukan yang tidak
valid.

6. Memeriksa valid tidaknya data
masukkan.

7. Menyimpan data hama atau
penyakit ke basis data.

8. Menampikan data hama dan
penyakit.

5. Skenario Use Case Mengubah Data Hama atau Penyakit
Berikut tabel yang menjelaskan tentang skenario
Use Case mengubah data hama atau penyakit pada admin.
Skenario mengubah data hama atau penyakit dapat dilihat
pada Tabel 5.11.

Tabel 5.11. Skenario Mengubah Data Hama atau Penyakit

Aksi Aktor | Reaksi Sistem |
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Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Memeriksa status login.
2. Memilih data hama
dan penyakit yang
akan diubah.

3. Menampilkan semua kolom data
hama dan penyakit yang akan
diubah.

4. Mengubah data
hama dan penyakit.

5. Memeriksa valid tidaknya data
masukan.

6. Menyimpan data hama dan
penyakit yang telah diubah ke
basis data.

7. Menampilkan daftar data hama
dan penyakit.

Skenario Alternatif
1. Memeriksa status login.
2. Memilih data hama
dan penyakit yang
akan diubah.

3. Menampilkan semua kolom data
hama dan penyakit yang akan
diubah.

4. Mengubah data
hama dan penyakit.

5. Memeriksa valid tidaknya data
masukan.

6. Menampilkan  pesan  bahwa
masukan data tidak valid.

7. Memperbaiki  data
masukan yang
diubah dan tidak
valid.

8. Memeriksa valid tidaknya data
masukan.

9. Menyimpan data yang telah
diubah ke basis data.

10. Menampilkan daftar data hama

dan penyakit.

6. Skenario Use Case Menghapus Data Hama atau Penyakit
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Berikut tabel yang menjelaskan tentang skenario
Use Case menghapus data hama atau penyakit pada admin.
Skenario menghapus data hama atau penyakit dapat dilihat

pada Tabel 5.12.

Tabel 5.12. Skenario Menghapus Data Hama atau Penyakit

Aksi Aktor | Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Memeriksa status login.

2. Memilih data hama
dan penyakit yang
akan dihapus.

3. Menampilkan pesan konfirmasi
apakah data benar akan dihapus.

4. Mengeklik  pilihan
setuyju data akan

dihapus.
5. Menghapus data penyakit dari
basis data.
6. Menampilkan data daftar
penyakit.

Skenario Alternatif

1. Memeriksa status login.

2. Memilih data
penyakit yang akan
dihapus.

3. Menampilkan data konfirmasi
apakah data benar akan dihapus.

4. Mengeklik  pilihan
tidak setuju data
dihapus.

5. Kembali ke daftar penyakit.

7. Skenario Use Case Melihat Data Gejala
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Berikut tabel yang menjelaskan tentang skenario

Use Case melihat data gejala pada admin. Skenario melihat

data gejala pada admin dapat dilihat pada Tabel 5.13.

Tabel 5.13. Skenario Melihat Data Gejala

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Memeriksa status login.

2. Memilih menu data
gejala.

3. Menampilkan data gejala.

8. Skenario Use Case Menambah Data Gejala

Berikut tabel yang menjelaskan tentang skenario

Use Case menambah data gejala. Skenario menambah data

gejala dapat dilihat pada Tabel 5.14.

Tabel 5.14. Skenario Menambah Data Gejala

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

. Memeriksa status login.

2. Memasukkan data
gejala sesuai kolom
yang ada.

. Memeriksa valid tidaknya data

masukkan.

. Menyimpan data gejala ke basis

data.

. Menampilkan data gejala.

Skenario Alternatif

. Memeriksa status /ogin.

2. Memasukkan data
gejala sesuai kolom
yang ada.

Memeriksa valid tidaknya data
masukkan.

. Mengeluarkan pesan bahwa data

masukan tidak valid.




55

5. Memperbaiki  data
masukan yang tidak
valid.

Memeriksa valid tidaknya data
masukkan.

. Menyimpan data gejala ke basis

data.

. Menampikan data gejala.

9. Skenario Use Case Mengubah Data Gejala

Berikut tabel yang menjelaskan tentang skenario

Use Case mengubah data gejala. Skenario mengubah data

gejala dapat dilihat pada Tabel 5.15.

Tabel 5.15. Skenario Mengubah Data Gejala

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

. Memeriksa status login.

2. Memilih data gejala

yang akan diubah.
. Menampilkan semua kolom data
gejala yang akan diubah.
4. Mengubah data
gejala.

. Memeriksa valid tidaknya data

masukan.

. Menyimpan data gejala yang

telah diubah ke basis data.

. Menampilkan daftar data gejala.

Skenario Alternatif

. Memeriksa status /ogin.

2. Memilih data gejala

yang akan diubah.
. Menampilkan semua kolom data
gejala yang akan diubah.
4. Mengubah data
gejala.

. Memeriksa valid tidaknya data

masukan.

. Menampilkan

pesan  bahwa
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masukan data tidak valid.

7. Memperbaiki  data

masukan yang
diubah dan tidak
valid.

8. Memeriksa valid tidaknya data
masukan.

9. Menyimpan data yang telah
diubah ke basis data.

10. Menampilkan daftar data gejala.

10. Skenario Use Case Menghapus Data Gejala
Berikut tabel yang menjelaskan tentang skenario
Use Case menghapus data gejala. Skenario menghapus data
gejala dapat dilihat pada Tabel 5.16.

Tabel 5.16. Skenario Menghapus Data Gejala

Aksi Aktor | Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Memeriksa status login.

2. Memilih data gejala
yang akan dihapus.

3. Menampilkan data konfirmasi
apakah data benar akan dihapus.

4. Mengeklik  pilihan
setuyju data akan
dihapus.

5. Menghapus data gejala dari basis
data.

6. Menampilkan data daftar gejala.

Skenario Alternatif

1. Memeriksa status login.

2. Memilih data gejala
yang akan dihapus.
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3. Menampilkan data konfirmasi
apakah data benar akan dihapus.

4. Mengeklik pilihan
tidak setuju data
dihapus.

5. Kembali ke daftar data gejala.

11. Skenario Use Case Melihat Data Relasi Penyakit dan
Gejala

Berikut tabel yang menjelaskan tentang skenario

Use Case melihat data relasi pada admin. Skenario melihat

data relasi dan gejala dapat dilihat pada Tabel 5.17.

Tabel 5.17. Skenario Melihat Data Relasi

Aksi Aktor | Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Memeriksa status login.

2. Memilih menu relasi

3. Menampilkan data relasi hama dan
penyakit dan gejala

12. Skenario Use Case Mengatur Data Relasi
Berikut tabel yang menjelaskan tentang skenario
Use Case mengatur data relasi pada admin. Skenario
mengatur relasi dapat dilihat pada Tabel 5.18.

Tabel 5.18. Skenario Mengatur Data Relasi

Aksi Aktor | Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Memeriksa status login.
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penyakit dan gejala
yang ada.

AKksi Aktor Reaksi Sistem
2. Mengatur data relasi
sesuai  hama dan

. Memeriksa valid tidaknya data

masukkan.

. Menyimpan data training ke basis

data.

. Menampilkan data relasi.

Skenario Alternatif

. Memeriksa status login.

2. Memasukkan data
training sesuai
kolom yang ada.

. Memeriksa valid tidaknya data

masukkan.

. Mengeluarkan pesan bahwa data

masukan tidak valid.

5. Memperbaiki data
masukan yang tidak
valid.

. Memeriksa valid tidaknya data

masukkan.

. Menyimpan data training ke basis

data.

. Menampikan data training.

13. Skenario Use Case Melihat Data Konsultasi

Berikut tabel yang menjelaskan tentang skenario

Use Case melihat data konsultasi pada admin. Skenario

melihat data konsultasi pada admin dapat dilihat pada Tabel

5.19.

Tabel 5.19. Skenario Melihat Data Konsultasi

Aksi Aktor |

Reaksi Sistem
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Skenario Normal

1. Memeriksa status /ogin.

2. Memilih menu data
konsultasi.

3. Menampilkan data konsultasi.

14. Skenario Use Case Mengelola Laporan Data Konsultasi
Berikut tabel yang menjelaskan tentang skenario
Use Case mengelola laporan data konsultasi pada admin.
Skenario mengelola laporan data konsultasi pada admin dapat

dilihat pada Tabel 5.20.

Tabel 5.20. Skenario Mengelola Laporan Data Konsultasi

Aksi Aktor Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Memeriksa status login.

2. Memilih menu data
laporan.

3. Menampilkan data konsultasi.

4. Memfilter data
konsultasi perdaerah
untuk dijadikan
laporan

5. Menampilkan data  konsultasi
perdaerah.

6. Mengeklik tombol
“cetak” jika ingin
mencetak laporan.

7. Mencetak laporan.
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15. Skenario Use Case Melihat Perhitungan Dempster Shafer

Berikut tabel yang menjelaskan tentang skenario

Use Case melihat perhitungan Dempster Shafer pada admin.

Skenario melihat perhitungan Dempster Shafer pada admin

dapat dilihat pada Tabel 5.21.

Tabel 5.21. Skenario Melihat Perhitungan Dempster Shafer

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

. Memeriksa status login.

2. Memilih
perhitungan

menu

Dampster sharfer

. Menampilkan pilihan data gejala.

4. Memilih
gejala
penyakit
mengeklik
proses.

hama

gejala-

dan

kemudian
tombol

. Memeriksa ada tidaknya gejala

hama dan penyakit yang dipilih.

. Menampilkan

perhitungan
Dampster sharfer berdasarkan

gejala yang dipilih

Skenario Alternatif

. Memeriksa status /ogin.

2. Memilih menu
perhitungan
Dampster sharfer
. Menampilkan pilihan data gejala.
4. Mengeklik tombol
proses tanpa
memilih gejala

hama dan penyakit.
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Aksi Aktor Reaksi Sistem
5. Memeriksa ada tidaknya
gejalahama dan penyakit yang
dipilih.
6. Mengeluarkan pesan tidak ada
data gejala yang di pilih.
7. Memilih gejala-
gejala  hama dan
penyakit kemudian
mengeklik  tombol
proses.
8. Memeriksa ada tidaknya gejala
hama dan penyakit yang dipilih.
9. Menampilkan perhitungan
Dampster shafer.

16. Skenario Use Case Ganti Password

Berikut tabel yang menjelaskan tentang skenario

Use Case mengganti password pada admin. Skenario

mengganti password pada admin dapat dilihat pada Tabel

5.22.

Tabel 5.22. Skenario Ganti Password

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Memeriksa status login

2. Memasukkan password
lama dan memasukkan

password baru.
3. memeriksa valid tidaknya data.
4. menyimpan data password baru.
5. menampilkan  pesan  bahwa
baerhasil ubah password.
Skenario Alternatif
1. Memeriksa status login.

2. memasukkan password
lama dan password
baru.
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(98]

Memeriksa valid tidaknya data.

4. Mengeluarkan pesan bahwa tidak
validnya data.

5. Memperbaiki data yang
tidak valid.

6. Memeriksa valid tidaknya data.

~

menyimpan data password baru.

8. menampilkan  pesan  bahwa
berhasil ubah password.

17. Skenario Use Case Lihat Data Hama dan Penyakit pada
User
Berikut tabel yang menjelaskan tentang skenario Use
Case melihat data hama dan penyakit pada user. Skenario
melihat data hama dan penyakit pada user dapat dilihat pada
Tabel 5.23.

Tabel 5.23. Skenario Lihat Data Hama dan Penyakit pada User

Aksi Aktor | Reaksi Sistem
Skenario Normal
1. Memilih menu

hama dan penyakit
tanaman tomat.

2. Menampilkan 12 daftar hama
dan penyakit tanaman tomat.

3. Menampilkan tentang hama
dan penyakit serta cara
pengendaliannya.

18. Skenario Use Case Konsultasi Hama dan Penyakit pada
User
Berikut tabel yang menjelaskan tentang skenario Use

Case konsultasi hama dan penyakit pada user. Skenario
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konsultasi hama dan penyakit pada user dapat dilihat pada Tabel
5.24.

Tabel 5.24. Skenario Konsultasi Hama dan Penyakit pada
User

Aksi Aktor | Reaksi Sistem
Skenario Normal
1. Memilih menu
konsultasi hama
dan penyakit.

2. Menampilkan form konsultasi.

3. Memasukkan data
konsultasi  sesuai
kolom yang ada.

4. Memeriksa valid tidaknya data
masukkan.
5. Menampilkan hasil konsultasi

Skenario Alternatif

1. Memilih menu
konsultasi hama dan
penyakit.

2. Menampilkan form konsultasi.

3. Memasukkan data
konsultasi sesuai
kolom yang ada.

4. Memeriksa valid tidaknya data
masukkan.

5. Mengeluarkan pesan bahwa data
tidak valid.

6. Memperbaiki data
masukan konsultasi.

7. Memeriksa valid tidaknya data
masukkan.

8. Menampilkan hasil konsultasi.

5.1.2.2. Activity Diagram
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Activity Diagram digunakan untuk
menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktifitas dari
sebuah sistem atau proses bisnis yang akan dibuat.

a. Activity Diagram mengelola data hama dan penyakit

Activity Diagram mengelola data hama dan
penyakit yaitu admin dapat melihat daftar data hama dan
penyakit, dapat menambah data hama dan penyakit, dapat
mengedit data hama dan penyakit, dan dapat menghapus
data hama dan penyakit. Activity Diagram mengelola data
hama dan penyakit pada admin dapat dilihat pada Gambar

5.2.
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Admin Sistem

<€ Gagal

»<Cek Login

Berhasil

Memilih menu data Menampilkan menu
hama dan penyakit utama

» Menampilkan data
hama dan penyakit

Tidak

Ya
penyakit
./ Menampilkan form edit data
— hama da;uenvakit

Tidak Valid

o) (oo

\

v
Mengisi form edit data hama ) alidas
dan penyakit data
Valid
pdate datahama
dan penyakit

>/ Menampilkan form tambah )
data hama dan penyakit

Tidak Valid

A 4
Mengisi form data hama dan ) alidas
penyakit data

Valid

Simpan data hama dan
penyakit

Gambar 5.2. Activity Diagram mengelola data penyakit
b. Activity Diagram mengelola data gejala
Activity Diagram mengelola data gejala yaitu
admin dapat melihat daftar data gejala, dapat menambah
data gejala, dapat mengedit data gejala, dan dapat
menghapus data gejala. Activity Diagram mengelola data

gejala pada admin dapat dilihat pada Gambar 5.3.
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Admin Sistem

< Gagal

»<Cek Login

Berhasil

Memilih menu data Menampilkan menu
gejala utama

¥ Menampilkan data
ejala

1

Tidak

)

b

Ya

Hapus data gejala

|

./ Menampilkan form edit data>
La

Tidak Valid
v
( : g : 3 alidas]
Mengsi form edit data gejala

Valid

Update data gejala

l
o

Menampilkan form tambah

l\ data gejala
Tidak Valid
Y .
Mengsi form data gejala |———

Valid

Simpan data gejala —

Gambar 5.3. Activity Diagram mengelola data gejala

c. Activity Diagram relasi penyakit dan gejala
Activity Diagram relasi penyakit dan gejala yaitu
merelasikan hama dan penyakit dengan gejala-gejala yang
ada pada suatu hama dan penyakit tersebut. Activity

Diagram relasi penyakit dan gejala pada admin dapat
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dilihat pada Gambar 5.4.

Admin Sistem

< Gagal

»<Cek Login

Berhasil

Memilih menu data™ Menampilkan menu
relasi J utama
»~ Menampilkan data
ejala
\ 4
engatur relasi pada Menampilkan nama hama dan penyakit
hama dan penyakit ang dipilih dan menampilkan gejala

Merelasikan hama dan penyakit

dan gejala-gejala yang ada

Menampilkan daftar data relasi
hama dan penyakit

Selanjutnya klik tombol
Atur Relasi

Gambar 5.4. Activity Diagram relasi penyakit dan gejala

d. Activity Diagram lihat data konsultasi
Activity Diagram lihat data konsultasi pada admin
yaitu admin dapat melihat daftar data konsultasi yang telah
dilakukan oleh user. Activity Diagram lihat data konsultasi

dapat dilihat pada Gambar 5.5.
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Admin Sistem

>

»<Cek Login

Berhasil
Memilih data P Menampilkan menu
konsultasi S utama

Menampilkan daftar
data konsultasi

Gambar 5.5. Activity Diagram lihat data konsultasi

e. Activity Diagram laporan data konsultasi
Activity Diagram rekap data konsultasi pada
admin yaitu admin dapat mencetak dan merekap data
konsultasi perdaerah yang telah dilakukan oleh uwuser.
Activity Diagram rekap data konsultasi dapat dilihat pada

Gambar 5.6.
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Admin Sistem

I
Gagal

»<Cek Login

Berhasil

Memilih menu laporan)< Menampilkan menu
< poran< ( utama >
»/~ Menampilkan data )
konsultasi
\ 4
Merekap data k Itasi
erekap data konsulltas —>< Menampilkan data konsultasi perdaerah>
erdaerah

Kemudian klik tombol cetak jika™)
ingin mencetak laporan h

Mencetak laporan

Gambar 5.6. Activity Diagram laporan data konsultasi

f. Activity Diagram perhitungan Dempster Shafer
Activity Diagram perhitungan Dempster Shafer
yaitu admin dapat melihat perhitungan Dempster Shafer.
Activity Diagram Dempster Shafer dapat dilihat pada

Gambar 5.7.
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Admin

Sistem

Login

Gagal

»

Memilih menu perhitungan
dempster shafer

»<Cek Login

Berhasil

Menampilkan menu
utama

v
Memilih gejalahamadan Y\

»Menampilkan pilihan
data gejala

Tidak Valid

penvyakit

=<%

Valid

v

Menampilkan hasil perhitungan
dempster shafer

Gambar 5.7. Activity Diagram perhitungan Dempster Shafer

g. Activity Diagram ganti password

Activity Diagram ganti password yaitu admin

dapat mengganti password untuk login ke dalam sistem

pakar. Activity Diagram ganti password dapat dilihat pada

Gambar 5.8.
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Admin Sistem

I
Gagal

»<Cek Login

Berhasil

) ) M ilka
Q\/Iemillh menu ganti passwor®<— FOampLiaT ment
utama

» Menampilkan form
anti pasword

Tidak Valid

v
CMengisiform ganti password> :@

Valid

( Simpan password >

Gambar 5.8. Activity Diagram ganti password

h. Activity Diagram logout
Activity Diagram logout yaitu admin dapat logout
pada sistem pakar. Activity Diagram logout dapat dilihat

pada Gambar 5.9.
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Sistem

I
Gagal

>

»<Cek Login

Berhasil

Menampilkan menu

Memilih menu logout |«
( e el

utama

Menampilkan form

) 4

login

Gambar 5.9 Activity Diagram logout

i. Activity Diagram data hama dan penyakit pada user

Activity Diagram lihat data hama dan penyakit

yaitu user dapat melihat data hama dan penyakit pada

sistem. Activity Diagram data hama dan penyakit pada

user dapat dilihat pada Gambar 5.10.
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Admin

Sistem

Menampilkan Menu

A 4

Utama

Memilih menu hamadan

penyakit tanaman tomat _/

A 4

\ 4
/~ Menampilkan daftar hama dan >
\_penvakit tanaman tomat

(Memilih hama dan penyakit)

\ 4
Menampilkan informasi hama dan )
envyakit serta cara pengendaliannya

Gambar 5.10. Activity Diagram data hama dan

penyakit pada user

j. Activity Diagram Kkonsultasi pada user

Activity Diagram konsultasi pada user yaitu user

atau petani tanaman tomat maupun orang awam dapat

melakukan konsultasi terhadap gejala-gejala yang diderita

oleh tanaman tomat melalui sistem pakar. Activity

Diagram konsultasi pada user dapat dilihat pada Gambar

5.11.
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Admin Sistem
‘< Menampi Ean >
A
Memilih menu
konsultasi
v
/~Menampilkan form
konsultasi
Tidak Valid
\ 4
( emilih gejala yang dilihat pada ™\ »< Validasi
tanaman tomat yang terseran
Valid

Menampilkan probabilitas hama dan
envakit sesuai dengan gejala yang dipilih

Gambar 5.11. Activity Diagram konsultasi pada user

5.1.2.3. Class Diagram
Diagram kelas atau class diagram
menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian
kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem.
Class Diagram yang menggambarkan sistem pakar
diagnosa hama dan penyakit tanaman tomat dapat dilihat

pada Gambar 5.12.
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Gambar 5.12. Class Diagram

5.1.2.4.Desain Database
Rancangan database yang digunakan sebagai
tempat penyimpanan data menggunakan database Mysql.

Desain yang akan dibuat sebagai berikut:
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a. Desain Tabel Gejala
Tabel gejala merupakan tabel yang memuat data
gejala, desain tabel gejala dapat dilihat pada Tabel 5.25.

Tabel 5.25. Tabel Gejala

Field Type Field Width | Keterangan
idGejala Int 11 Primary Key
kodeGejala Varchar 4 -
namaGejala Varchar 100 -
Belief Float - -

b. Desain Tabel Konsultasi
Tabel konsultasi merupakan tabel yang memuat
data gejala yang akan user pilih berdasarkan gejala hama
atau penyakit pada tanaman tomat yang dilihat dilapangan,
desain tabel gejala dapat dilihat pada Tabel 5.26.

Tabel 5.26. Tabel Konsultasi

Field Type Field Width | Keterangan
idKonsultasi Int 11 Primary Key
tglKonsultasi Date - -
Nama Varchar 100 -
Email Varchar 100 -
Provinsi Varchar 100 -
Kotakab Varchar 100 -

Kec Varchar 100 -
kodePenyakit Varchar 100 -
Probabilitas Float - -
Loc Varchar 100 -




c. Desain Tabel Konsultasi Detail
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Tabel Konsultasi Detail merupakan tabel yang

menampilkan hasil konsultasi user. Desain tabel konsultasi

detail dapat dilihat pada Tabel 5.27.

Tabel 5.27. Konsultasi Detail

Field Type Field Width | Keterangan
idDetail Int 11 Primary Key
idKonsultasi Int 11 Foreign Key
idGejala int 11 Foreign Key

d. Desain Tabel Pengguna

Tabel pengguna merupakan tabel yang memuat

data pengguna, desain tabel pengguna dapat dilihat pada

Tabel 5.28.
Tabel 5.28. Tabel Pengguna
Field Type Field Width | Keterangan
idPengguna Int 11 | Primary Key
nama Varchar 50 -
username Varchar 30 -
password Varchar 32 -
status enum('aktif ','tidak") - -

e. Desain Tabel Penyakit

Tabel penyakit merupakan tabel yang memuat data

hama atau penyakit, desain tabel penyakit dapat dilihat pada

Tabel 5.29.
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Tabel 5.29. Tabel Penyakit

Field Type Field Width | Keterangan
idPenyakit Int 11 Primary Key
kodePenyakit varchar 4 -
namaPenyakit varchar 40 -
deskripsiPenyakit Text - -
penangananPenyakit Text - -
Img Text - -

f. Desain Tabel Info Lokasi
Tabel Info Lokasi merupakan tabel yang memuat
lokasi-lokasi yang ada di Indonesia. Desain tabel info lokasi
dapat dilihat pada Tabel 5.30.

Tabel 5.30. Tabel Info Lokasi

Field Type Field Width | Keterangan
lokasi_id Int 11 | Primary Key
lokasi_kode varchar 50 -
lokasi nama varchar 100 -
lokasi_propinsi Int - -
lokasi_kabupatenkota Int - -
lokasi_kecamatan Int - -
lokasi_kelurahan Int - -

g. Desain Tabel Relasi
Tabel Relasi merupakan tabel yang memuat relasi
penyakit berdasarkan gejala penyakit. Desain tabel relasi

dapat dilihat pada Tabel 5.31.
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Tabel 5.31. Tabel Relasi

Field Type Field Width | Keterangan
idRelasi Int 11 | Primary Key
idPenyakit Int 11 Foreign Key
idGejala Int 11 Foreign Key

5.1.2.5.Desain Rancangan Tampilan
a. Login Admin
Berikut perencanaan desain inferface login untuk

admin. Desain interface login untuk admin dapat dilihat

Sistem Pakar Hama dan Penyakit Tomat

User ID

Password

Sign In

pada Gambar 5.13.

Gambar 5.13. Login Admin

b. Dashboard pada Admin
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Berikut perencanaan desain interface dashboard

pada admin. Desain interface dashboard pada admin dapat

Sisten Pakar HPT

Administrator

Dashboard

Data Penyakit Jumlah Konsultasi Jumlah Penyakit Jumlah Gejala

Data Gejala

Relasi

Data Konsultasi

Laporan

Dempster Shafer

Ganti Password

Logout

Chart Konsultasi

Diagram Konsultasi

dilihat pada Gambar 5.14.

Gambar 5.14. Dashboard Admin

c. Data Hama dan Penyakit pada Admin
Berikut perencanaan desain interface data hama

dan penyakit pada admin. Desain interface data hama dan

Sistem Pakar HPT

Administrator
= = a3 | Data Penyakit
Dashboard

Data Penyakit

| Daftar Data Hama & Penyakit

Data Gejala

Data Konsultasi

Laporan Kode Nama Deskripsi Pengendalian Tindakan
Dempster Shafer e XHHK Edit Hapus
Ganti Password o S Edit Hapus

Logout

XHHX XHHK Edit Hapus
XXX XHXK Edit Hapus
KKK X00¢ Edit Hapus

HHHA XXM Edit Hapus
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penyakit pada admin dapat dilihat pada Gambar 5.15.

Gambar 5.15. Data Hama dan Penyakit Admin

d. Tambah Data Hama atau Penyakit pada Admin
Berikut perencanaan desain interface tambah data
hama atau penyakit pada admin. Desain inferface tambah

data hama atau penyakit pada admin dapat dilihat pada

Sistemn Pakar HPT

Administrator

Tambah Data Hama/Penyakit |
Dashboard

Data Gejala

Relasi ‘ Kode Hama/Penyakit

Data Konsultasi
‘ Nama Hama/Penyakit

Laporan

Deskripsi Hama/Penyakit
Dempster Shafer \—‘

Ganti Password
KX XAKKK KKK KKMHKHX

Logout

Cara Pengendaliannya

XXM X0KK XXX XXIKHKK

Gambar Hama/Penyakit ‘ lChouse File }

Gambar 5.16.

Gambar 5.16. Tambah Data Hama atau Penyakit pada Admin

e. Edit Data Hama atau Penyakit pada Admin
Berikut perencanaan desain interface edit data

hama atau penyakit pada admin. Desain interface edit data



82

hama atau penyakit pada admin dapat dilihat pada Gambar

Sistem Pakar HPT

Administrator

‘ Edit Data Ham a/Penyakit |
Dashboard

Data Penyakit

Data Gejala

Relasi

Data Konsultasi

‘ Kode Hama/Penyakit ‘ ‘xxxxxxx |

‘ Nama Hama/Penyakit

XXXXKKX |
Laporan
Deskripsi Hama/Penyakit
Dempster Shafer \—‘
Ganti Password
XXXXK KXKKK XXX KXKKKKK
Logout
Cara Pengendaliannya
KRKKK KHHHK XXX KHOKKKK
Gambar Hama/Penyakit ‘ l Choose File I

Gambar 5.17. Edit Data Hama atau Penyakit pada Admin

f. Hapus Data Hama atau Penyakit pada Admin
Berikut perencanaan desain interface hapus data
hama atau penyakit pada admin. Desain interface hapus

data hama atau penyakit pada admin dapat dilihat pada

Gambar 5.18.
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Sistem Pakar HPT

Administrator
Data Hama & Penyakit
Dashboard

Data Penyakit

| Daftar Data Hama & Penyakit ‘

Data Gejala

Relasi

Data Konsultasi

Laporan Kode Nama Deskripsi Pengendalian Tindakan
Dempster Shafer XXX XXX Edit Hapus
Ganti Password XXXX XXX Edit Hapus

Logout Hapus data hama/penyakit xxxx ?

XXXX XHHK P /peny, Edit Hapus

XXX XK Edit Hapus
‘ OK | ‘ Batalkan ‘

XXXX 200X Edit Hapus

XXX XHHK Edit Hapus

Gambar 5.18. Hapus Data Hama atau Penyakit pada Admin

g. Data Gejala pada Admin
Berikut perencanaan desain inferface data gejala

pada admin. Desain inferface data gejala pada admin dapat

Sistern Pakar HPT

Administrator

Dashboard

Data Penyakit Daftar Data Gejala Hama dan Penyakit

Data Gejala

Relasi

Data Konsu ftasi

Laporan Kode Gejala Belief Tindakan
Dempster Shafer XXAX XXNHXK KK IO XXX XX Edit Hapus
Ganti Password i
0000 00006 XXX JH00O00C XXX xx Edit Hapus
Logout
XXX XXHXNHN KKK HHHHHHK XXK XX Edit Hapus
X000 HOHXAN XXX KA XAK XX Edit Hapus
XXXX XXXXKK KKK KHHKHHK XXX XX Edit Hapus

XXX HHKHKK KKK KKHMHHK XXX XX Edit Hapus
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dilihat pada Gambar 5.19.

Gambar 5.19. Data Gejala pada Admin

h. Tambah Data Gejala pada Admin

Berikut perencanaan desain interface tambah data

gejala pada admin. Desain interface tambah data gejala

Sistem Pakar HPT

Administrator
Data Gejala
Dashboard

Data Penyakit

Tambah Data Gejala Hama/Penyakit |
Data Gejala

XXX

Data Konsultasi
J Kode Gejala ‘ ‘

Laporan

Dempster Shafer

Ganti Password
XAXX

Gejala Hama/Penyakit

Logout

XXXX I

J Nilai Belief

‘ Simpan ‘ ‘ Reset ‘

pada admin dapat dilihat pada Gambar 5.20.

Gambar 5.20. Tambah Data Gejala pada Admin

i. Edit Data Gejala pada Admin

Berikut perencanaan desain interface edit data
gejala pada admin. Desain interface edit data gejala pada

admin dapat dilihat pada Gambar 5.21.
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Sistem Pakar HPT

Administrator
Data Gejala
Dashboard

Data Penyakit

‘ Edit Data Gejala Hama/Penyakit ‘

Data Gejala

Relasi

Data Konsultasi

Laporan

Dempster Shafer

Ganti Password

Logout

‘ Kode Hama/Penyakit | |

‘ Gejala Hama/Penyakit | |

XHXX

Belief | |

XHHK

| Simpan ‘ ‘ Reset ‘

Gambar 5.21. Edit Data Gejala pada Admin

j- Hapus Data Gejala pada Admin

Berikut perencanaan desain interface hapus data

gejala pada admin. Desain interface hapus data gejala

Sistern Pakar HPT

Administrator
Data Gejala
Dashboard

Data Penyakit ‘

Daftar Data Gejala Hama dan Penyakit

Data Gejala

Relasi

Data Konsultasi

Laporan Kode Gejala Belief Tindakan
Dempster Shafer XXXX KKK KKK KKKKHAK KKK xx Edit Hapus
Ganti Password — Edit Hapus
Logout Hapus data gejala hama/penyakit xxxx ?
XHAX X Edit Hapus
XXX b Edit Hapus
| o | | eaa |
XHXX X Edit Hapus
HHNA X Edit Hapus

pada admin dapat dilihat pada Gambar 5.22.
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Gambar 5.22. Hapus Data Gejala pada Admin
k. Lihat Data Relasi
Berikut perencanaan desain inferface lihat data

relasi pada admin. Desain interface lihat data relasi pada

Sisten Pakar HPT

Administrator
Dashboard

Data Penyakit Daftar Data Relasi

Data Gejala

Relasi Pencarian

Data Konsultasi

e Hama/Penyakit Gejala Tindakan
Dempster Shafer AKX XKKXOUK XXX KKXXKKK XXX Atur Relasi
Ganti Psswond XXHK 20000 00 XXXXKKX XHK Atur Relasi
Logout
XHXX XOOOGK XOCOKNK KHK Atur Relasi
XXNK XOHOGOOK IOOCHRHHNK XXX Atur Relasi
XXX XK YOO NN XXX Atur Relasi
XXAX OGO OO XXX Atur Relasi

admin dapat dilihat pada Gambar 5.23.

Gambar 5.23. Lihat Data Relasi

I. Atur Data Relasi
Berikut perencanaan desain interface atur data
relasi pada admin. Desain interface atur data relasi pada

admin dapat dilihat pada Gambar 5.24.
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Sistem Pakar HPT

Administrator
Data Relasi
Dashboard

Bita Peinaki Atur Data Relasi

Data Gejala

Data Konsultasi

Laporan | Nama Hama/Penyakit | | XANHH XHNHK |

Dempster Shafer

KKXK KXKXK XXX

Ganti Password Gejala Hama/Penyakit |:| I K KOOKKK XXX

\:| I XXNK XXRXK KKK
\:| I XXAX XXRXK KKK

KKXK KXKKK KKK

RXXK KXKXK XXX

Logout ] D |
‘:| | XXHK KKK KKK J l:| | RRXX KKKKX XXX

| I

| ]

‘ Simpan ‘ ‘ Reset |

Gambar 5.24. Atur Data Relasi

m. Data Konsultasi
Berikut perencanaan desain interface lihat data
daftar konsultasi pada admin. Desain inferface lihat data

daftar konsultasi pada admin dapat dilihat pada Gambar

Sistem Pakar HPT

Administrator
Dashboard

Bt Eenyaiat Daftar Data Konsultasi
Data Gejala

Relasi Pencarian

Data Konsultasi

Laporan Tanggal Nama Email/No.HP Gejala Hama/Penyakit | Probabilitas
Dempster Shafer XXX XHKX KRKKXK XHRXKX
Ganti Password . S XXXKKX XXXXKX
Logout
XXX XXX XXXXXX XXX
20000 00K 000K 000K
ety XKKX XXXXXX KXXXXX
XXNX XKKX XXXXXX XXXXXX
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5.25.

Gambar 5.25. Data Konsultasi

n. Laporan Data Konsultasi

Berikut perencanaan desain inferface laporan data

konsultasi pada admin. Desain interface laporan data

Sistem Pakar HPT

Administrator
Laporan Konsultasi
Dashboard

Data Penyakit Filter Cetak

Data Gejala

Relasi

Data Konsultasi

Laporan Nama Provinsi Kab/Kota Tgl Konsultasi Gejala Penyakit Probabilitas
Dempster Shafer XXXK XNKX XHXHOOKKKK XUXKKK OO KKK KON HHHKHHK XOHXRAK
Ganti Password
XXX KKK XHOXOOKRKKK KKKKKX KRXKKK KKK XXXXXX KKKNXK KRXKXK
Logout
XXX XKKX XHXOOKKRKKK XKKKKX KRKKKK KKK XXXXXK KKHKKK KRXKXX
KKK KKKX XHOOKKKKK KKKKKX KRXKKX KKKX XXXXKK KUK KRKKXK
XXXX XXXX XUXXXXRIKKKK XXXXXX XXXXXX XXKX XXXXXK XK XXXXXX
XXX XXXX JOOOOOHKKKK XXX X000 XXKK XXXXKK OO XXXXXX

konsultasi pada admin dapat dilihat pada Gambar 5.26.

Gambar 5.26. Laporan Data Konsultasi

Perhitungan Dempster Shafer

Berikut perencanaan desain inferface lihat
perhitungan Dempster Shafer pada admin. Desain
interface lihat perhitungan Dempster Shafer pada admin

dapat dilihat pada Gambar 5.27.
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Sistem Pakar HPT

Administrator

Perhitungan Metode Dempster Shafer

Dashboard

Data Penyakit | Pilih Gejala Hama/Penyakit ‘

Data Gejala
Relasi
Data Konsultasi Gejala Hama/Penyakit I:| ‘ 0 XK KKK XXXK XXHHK XHK

Laporan
\:| l 20000 XXXXX XXX XNXX KKKKK XXX
Dempster Shafer

KKK KXKKK KKK

Gaiti Pacswor ‘:| [ XXXX XXXXX XXX l Ij I XXXX XXXXX XXX
Logout |:| ‘ XXXK KKXXX XXX I |:| I

| Proses ‘ | Reset ‘

Gambar 5.27. Lihat Perhitungan Dempster Shafer

p- Ganti Password
Berikut perencanaan desain inferface ganti

password pada admin. Desain inferface ganti password

Sistem Pakar HPT

Administrator |

Ganti Password |
Dashboard

Data Penyakit

Data Gejala

Relasi ‘ Password Lama ‘ ‘ XX ‘

Data Konsultasi

Laporan

Password Baru ‘ luxuxxx
Dem pster Shafer
Ganti Password
Logout ‘ Ulang Password Baru J l XUXKKKIOK ‘
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pada admin dapat dilihat pada Gambar 5.28.

Gambar 5.28. Ganti Password

q. Home User
Berikut perencanaan desain inferface home pada

user. Desain interface home pada user dapat dilihat pada

. Jenis H & . .
Sistem Pakar HPT Home S rama Konsultasi Login
Penyakit

Sistem Pakar Hama dan Penyakit Tanaman Tomat
Metode Dempster Shafer

N

Gambar 5.29.

Gambar 5.29. Home User

r. Jenis Hama dan Penyakit pada User
Berikut perencanaan desain inferface jenis hama
dan penyakit pada user. Desain interface jenis hama dan

penyakit pada user dapat dilihat pada Gambar 5.30.
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Jenis H &
Sistem Pakar HPT Home R am.a Konsultasi Login
Penyakit

‘ Jenis Hama & Penyakit

Gambar Hama / Penyakit
XOUKX XXHHXX

O X XXX

R | Nama Hama / Penyakit

HOX X XXX

s

Informasi Hama / Penyakit

Cara Pengendaliannya

Gambar 5.30. Jenis Hama dan Penyakit pada User

s. Konsultasi pada User
Berikut perencanaan desain interface konsultasi

pada user. Desain interface konsultasi pada user dapat

Jenis H &
Sistem Pakar HPT Home il am.a Konsultasi Login
Penyakit

| Konsultasi I
[NamaAnda: |

XXKX XXX |
Email/No.Hp: |

OO0K XX000 |
Provinsi : |

Y0000 X000 |
Kota/Kabupaten : |

YOO0K X000 |
Kecamatan : |

0000 X 00X |

| Gejala yang ada pada tanaman tomat yang terserang (minimal 2 gejala) : \

|:| MUK XXX XK l:‘ XX MUK XOHKK
D KKXX KKK XXKKK [:l KXKX KKK XXKKK
l:‘ KX XXX XXKK El XX XXX XK

[ ep——— [ —

Proses Konsultasi

dilihat pada Gambar 5.31.
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Gambar 5.31. Konsultasi pada User

t. Hasil Konsultasi pada User

Berikut perencanaan desain inferface hasil

konsultasi pada user. Desain interface hasil konsultasi

Sistem Pakar HPT Jenis Hama &

Penyakit

Home Konsultasi Login

‘ Hasil Konsultasi

Hasil diagnosa aplikasi ini hanya menampilkan kemungkinan hama atau penyakit yang dialami ! |

Nama Anda x0000 000

‘Emaih’NU.HP Anda 000000000 |

Lokasi Anda xxxx X0 KKK ’

Gejala yang dipilih :

— OO MO XXK

— HORKKNN KHXK XXX
- XXXXX KXXKX XXXKK
= XXXXKXXXX XXX XXXX

Dari perhitungan didapat hasul tanaman tomat terserang hama atau penyakit :

1. Hama atau Penyakit oo dengan nilai probabilitas xoox%
2. Hama atau Penyakit xox dengan nilai probabilitas xoox%
3. Hama atau Penyakit xxxx dengan nilai probabilitas xxxx%
4. Hama atau Penyakit .o dengan nilai probabilitas xox%

pada user dapat dilihat pada Gambar 5.32.

Gambar 5.32. Hasil Konsultasi pada User
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5.1.3. Fase Construction
5.1.3.1.Hasil Implementasi

Adapun hasil tampilan sistem pakar yang telah

dibuat adalah sebagai berikut:

1. Tampilan Login Admin

Berikut adalah /ogin admin. Admin terlebih dahulu
melakukan login untuk bisa masuk ke sistem pakar tersebut
agar bisa mengelola sistem pakar. Login admin dapat dilihat

pada Gambar 5.33.

Sistem Pakar Hama
dan Penyakit Tomat

admin ) |

Gambar 5.33. Tampilan Login Admin

2. Tampilan Dashboard pada Admin
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Dashboard yaitu sebuah menu yang berisi

statistik yang telah diinput oleh admin. Dashboard pada

admin dapat dilihat pada Gambar 5.34.

stem Pakar HPT
9 K sstlon Statistik Konsultasi
® Orline
AN A JUMLAH KONSULTASI
17
& Dashboard

' Data Penyakit

B DataGejala

Relasi

b= Data Konsultasi

k= Laporan Data Konsultasi
B Dempster Shafer

& Ganti Password

® Logout

JUMLAH PENYAKIT

12

Konsultasi Per Provinsi

IR umiah Konsuftasi

JUMLAH GEJALA

34

Konsultasi Berdasarkan Panyakit

gDaun [ Penyak
steda [ Hama L

Gambar 5.34. Tampilan Dashboard pada Admin

3. Tampilan Data Hama dan Penyakit pada Admin

Data penyakit yaitu sebuah menu yang berisi

data hama atau penyakit yang telah diinput oleh admin.

Data hama atau penyakit pada admin dapat dilihat pada

Gambar 5.35.

tem Pakar HPT

Administrator
® Onlina

(2]

Data Hama & Penyakit

MAIN NAVIGATION

@ Dashboard Show, 10
“® Data Penyakit

# Kode
B DataGejala

1 Po1a
Relast

fem Data Konsultasi
Iem Laporan Data Konsultasi
& Dempster Shafer
2 Ganti Password

® Logout

v entries

Nama

Daftar Data Hama & Penyakit

L Y

Hama Siput

Deskripsi H

Bangsa siput yang bissa menyerang tanaman tomat
adalah sebagai berikut :

1. Achatina fulica, Bowd, yakni siput yangmeniliki
cangkang atau rumsh. Siput ini lebih dikenal
oleh masyarakat dengan nama bekicat.

2. Parmaion pupilaris., yakni siput yang tidsk
memiliki cangkang atau cangkangnys sangat
kecil dan agak menanjol schingga tampak
setengah telanjang,

Hama siput pada umumnya merusak tsnaman tomat
di pesemaian dan di kebun pembesaran. Tanaman
tomat yang diserang di kebun pembesan terutama
tanaman yang baru ditanam. Siput biasanya
menyerang tansman tomat pada malam hari,
sedangkan pada siang hari biasanya nonaktif, Bagian
tanaman yang diserang (dimakan) adakah bagian
batang tanaman yang masih muda dan daun tanaman.
Gejala spesifik yang tampak pada tanaman tomat yang
terserangsiput adanya bekas gigitan yang bergerigi.

Search:

Pengendalian Hama/Penyakit

Pengendalian dan pemberantasan
hama siput dapat dilskukan secera
mekanis atau secara kimiawi.

+ Pengendaliansiput secara
mekanis dilakukan dengan
cara menangkapnys,
kemudian dikumpulkan dan
dimusnahkan atau diberikan
kepada tik.

Pengendalian siput secara
kimiawi dilakukand engan
penyemprotan bahan kimia
beracun helisida atau
dengan memberi makanan
beracun sebagal umpan,
seperti dedak yang
dicampur dengan
methaldehyde (1 kg dedak
dicampur dengan S0 ¢
methaldehyde). Umpan
tersebut diletakkan
ditempat yang berjarak 50
cm dari tanaman.

=

Tindakan

e
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Gambar 5.35. Tampilan Data Hama dan Penyakit pada Admin

4. Tampilan Edit Data Hama atau Penyakit pada
Admin
Edit data penyakit yaitu tempat untuk admin

mengedit data hama atau penyakit. Edit data penyakit

Sistem Pakar HPT =

9 e Data Hama & Penyakit
Online
AIN NAVIGATION Edit Data Hama & Penyakit P
& Dashboard
Kode | Poi9

% Data Penyakit

Nama Hama Siput
Bi DataGejala Hama/Penyakit
Relasi s B & @ Y- |- NS Q MBS
Hama/Penyakit
BI S|T |12 = 99| Styles - | Fomat - 2
k= Data Konsultasi
lem Laporan Data Konsultasi Bangsa siput yang biasa menyerang tanaman fomat adalah sebagai berikut :

1. Achatina fulica, Bowd., yakni siput yangmemiliki cangkang atau rumah. Siput ini lebih dikenal oleh
masyarakat dengan nama bekicot.

2. Parmaion pupiars., yakni siput yang tidak memiliki cangkang atau cangkangnya sangat kecil dan
agak menenjol sehingga tampak setengah telanjang

B Dempster Shafer
@, Ganti Password
‘b Lognut Hama siput pada umumnya merusak tanaman tomat di pesemaian dan di kebun pembesaran. Tanaman tomat yang

diserang di kebun pembesan terutama tanaman yang baru ditanam. Siput biasanya menyerang tanaman tomat
pada malam hari. sedanakan cada siang har biasanya nonakiif. Bagian tanaman vana diserana (dimakan) adakah

Pengendalian BEGB .| - ™M EQ 2| Bsoure
Hama/Penyakit
B I §|L| s 2 4= 99| Styles -+ | Fommat - 2
Pengendalian dan pemberantasan hama siput dapat dilakukan secara mekanis atau secara kimiawi

= Pengendalian siput secara mekanis dilakukan dengan cara menangkapnya, kemudian dikumpulkan

pada admin dapat dilihat pada Gambar 5.36.

Gambar 5.36. Tampilan Edit Data Hama atau Penyakit pada Admin
5. Tampilan Tambah Data Penyakit pada Admin
Tambah data penyakit yaitu untuk admin
menambahkan data hama atau penyakit pada sistem.

Tambah data penyakit dapat dilihat pada Gambar 5.37.
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Sistem Pakar HPT

9 e Data Hama & Penyakit
® Oniine
MAI N Tambah Data Hama & Penyakit
& Dashboard
Kode POz7
% Data Penyakit
Nama
Bi DataGejala Hama/Penyakit
Relasi Deskripsi B @ @ . | B source
Hama/Penyakit
B I S|L|& = E - 9
Iem Data Konsultasi
Iem Laporan Data Konsultasi
B Dempster Shafer
&, Ganti Password
O Logout
Pengendalian @ - - N EMmEQ | B soure
Hama/Penyakit
B I §S|L|ik = 4 99| Styles - | Fommat - 7

Gambar 5.37. Tampilan Tambah Data Penyakit pada Admin
6. Tampilan Data Gejala pada Admin
Data gejala yaitu sebuah menu yang berisi data
gejala yang telah diinput oleh admin. Data gejala pada

admin dapat dilihat pada Gambar 5.38.

Pakar HPT

8 i’f“jf"“"‘”"' Data Gejala Hama & Penyakit
MAIN HA Daftar Data Gejala Hama & Penyakit
@ Dashboard show 10 v entries search:
< Data Penyakit # Kode Gejala Hama & Penyakit Nilai Belief Tindakan
B Data Gejala 1 G001 adanya bekas gigitan yang bergerigi pada batang tanaman yang masih muda 0.80
Relasi 2 G002  Adanya bekas gigitan yang bergerigi pada daun tanaman 0.60 m
3 GO0 - Padaakarserabutnya tampak bisul-bisul bulat 070

1= Data Konsultasi

4 GOD4  Pada akartanaman terdapat bulstan kecil berwama putih 0.60
= Laporan Data Konsultasi

5 Goos  Banyakdaunberguguran 0.20
H Dempster Shafer

6 GO06  Tanamantumbuh kerdil 0.30
&, Ganti Password

T G007  Adanya lubanglubang pada buah 0.60
@ Logout

8 G008  Buahtomatyang masih muda busuk 0.40

9 GO0  Adanya lubang-lubang tidak beraturan pada daun 030

10 G010  Adanya lubang pada tunas-tunas daun yang masih muda 0.60

Showing 1 to 10 of 34 entries

Gambar 5.38. Tampilan Data Gejala pada Admin
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7. Tampilan Edit Data Gejala pada Admin
Edit data gejala yaitu tempat untuk admin
mengedit data gejala. Edit data gejala pada admin dapat

dilihat pada Gambar 5.39.

Sistem Pakar HPT =

9 s Data Gejala Hama & Penyakit
@ Cnline
JAIN NAVIGATION Edit Data Gejala Hama & Penyakit ©Kembal
& Dashboard
Kode Goa7
% DataPenyakit
Gejala Adanya bekss gigitan bergerigi pada batang
B DataGejala Hama/Penyakit
Nilai Belief 0.80

Relasi

I Data Konsultasi
= Laporan Data Konsultasi

B Dempster Shafer

8 Ganti Password

@ Logout

Gambar 5.39. Tampilan Edit Data Gejala pada Admin
8. Tampilan Tambah Data Gejala pada Admin
Tambah data gejala yaitu untuk admin
menambahkan gejala hama atau penyakit pada sistem.

Tambah data gejala dapat dilihat pada Gambar 5.40.

Sistem Pakar HPT =

9 Adminisiater Data Gejala Hama & Penyakit
ne
JAIN N Tambah Data Gejala Hama & Penyakit ©Kembali
@ Dashboard
Kode Gos6
% Data Penyakit
Gejala
Bi DataGejala Hama/Penyakit
Nilai Belief \ilai Belief

Relasi

I Data Konsultasi
km Laporan Data Konsultasi

B Dempster Shafer

@, Ganti Password

O Logout
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Gambar 5.40. Tampilan Tambah Data Gejala pada Admin

Administrater

e

@ Dashboard

% Data Penyakit

B Dats Gejala

8 Relasi

= Data Konsultasi

= Laporan Data Konsultasi
& Dempster shafer

@ GantiPassword

® Logout

9. Tampilan Data Relasi pada Admin

Berikut ini adalah data relasi yaitu admin

merelasikan antara gejala hama dan penyakit. Data relasi

dapat dilihat pada Gambar 5.41.

Sistem Pakar HPT

Data Relasi

Daftar Data Relasi

shows v entries

#  Penyakit

1 HamasSiput

2 HamaNematoda

3 Hama Ulat Penggerek Buah

4 HamaUlat Tanah

S Hamaulat Grayak

6  Penyakit Bercak Coklat

Gejala

- Adanya bekas gigitan yang bergerigi pada batang tanaman yang masih muda
- Adanya bekas gigitan yang bergerigi pada daun tanaman

Pada akar serabutnya tampak bis

il bulat

- Pada akar tanaman terdapat bulatan kecil barwarna puth

- Banyak daun berguguran
Tanaman tumbuh kerdil

Adanya lubang-lubang pada bush

- Buah tomat yang masih muda busuk

- Buah tomat busuk

- Adanys lubang-lubang tidak bersturan pada daun
Adanya lubang pada tunas-tunas daun yang masih muda
- Tanaman menjadi layu dan rebah karena pangkal batangnya putus

- Adanya lubang-lubang tidak bersturan pada daun

Daun tanaman hanya tinggal tulang daun

Adanya bercak-bercak berwarna coklat kehitam-hitaman berbentuk bulat pada daun tanaman

cepat tua, layu dan gugur sebelur

aktunya

- Adanyz bercak gelap berbentuk lingkarar-lingkaran pada batang

Search:

Tindakan

& Atur Relasi

istrator

em

@ Dashboard

% pata penyakit

Data Gejala

Relasi

= Data Konsultasi

= Laporan Data Konsultasi
B Dempster Shafer

2, Ganti Password

@ Logout

Gambar 5.41. Tampilan Data Relasi pada Admin

10. Tampilan Atur Relasi pada Admin

Berikut ini adalah tampilan atur relasi

yang

menghubungkan gejala hama dan penyakit. Atur relasi

pada admin dapat dilihat pada Gambar 5.42.

Sistem Pakar HPT

Data Relasi

Atur Relasi

Nama Hama/Penyakit

Gejala Hama/Penyakit

Hama Ulat Penggerek Buah

‘Adanya bekas gigitan yang bergenigi pada
batang tanaman yang masih muda

Pada akar tanaman terdapat bulatan kecil
bervarna putih

1) Adanyalubang-lubang tidak beraturan

pada daun

Daun tanaman hanya tinggal tulang daun

Adanya bercak hitam kecoklat-coklatan
atau keungu-unguan pada daun

Daun menjadi layu

Mengeluarkan lendir berwarna putih susu

Adanya bekas gigitan yang bergerigi pada
daun tanaman

Banyak daun berguguran

Adanya lubang-lubang pada bush
Adanya lubang pads tunas-tunas daun
yang masih muda

Adanya bercak-bercak berwarna coklat
kehit

itaman barbentuk bulat pada
daun tanaman

Daun tampak busuk
Memucatnya tulang-tulang daun

Daun muds pada pucuk tanaman menjadi
layu

Adanys bercak-bercak tak beraturan
berwarna hilau muda atau kuning pada
daun

Y

Pada akar serabutnya tampak bisul-bisul
bulat

Tenaman tumbuh kerdil
Buah tomat yang masih muda busuk

Tanaman menjadi layu dan rebah karena
pangkal batangnya putus

Daun menjadi cepat tua, layu dan gugur
sebalum waktunya

Adanya bercak gelap berbentuk lingkaran-
lingkaran pada batang

Daun mengeluarkan bau tidak sedap
Tangkaktangkai daun merunduk
Daun-daun tus menjadi menguning
Batang tanaman jika diiris secars

melintang akan tampak berkas pembuluh
pengangkutan berwarna coklat

) Daun menjadi keriput/berkerut

Daun tampak keriting

Daun mengering dan mati




Administrator
® Coline

@ Dashboard

% DataPenyakit

Bi DataGejala

Relasi

= Data Konsultasi

k= Laporan Data Konsultasi
8 Dempster Shafer

9 Ganti Password

O Logout

Gambar 5.42. Tampilan Atur Relasi pada Admin

11. Tampilan Data Konsultasi pada Admin
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Berikut ini adalah tampilan data konsultasi yaitu

sistem menampilkan konsultasi yang telah dilakukan

oleh user. Data konsultasi pada admin dapat dilihat pada

Gambar 5.43.

Sistem Pakar HPT |

Data Konsultasi

Daftar Data Konsultasi

Show ¢

#  Tanggal

1 28Jan
2020

2 28Jan
2020

3 26Jan
2020

4 28Jan
2020

v entries

Nama

Ridwan Rio
Nugroho

Andre
Pranata

Bimo Anggara

Satria Bagus
Pribadi

Email/No.HP

riormag@gmail.com

080574520164

082147820993

geniusblogger@gmail.com

Gejala HamaPenyakit

- Tanaman tumbuh kerdil

Adanya bercak-bercak berwarna coklat kehitam-hitaman berbentuk

bulat pada daun tanaman
- Daun menjadi layy
- Daun tampak keriting

Adanya bekas gigitan yang bergerigi pada batang tanaman yang
masih muda
- Banyak daun berguguran
- Adanya lubang-lubang pada buzh
Daun tampak busuk
- Tangkai-tangkai daun merunduk

- Pada akar tanaman terdapat bulatan kecil berwarna putih
- Tanaman tumbuh kerdil

Daun tanaman hanya tinggal tulang daun

Daun menjadi cepat tua, layu dan gugur sebelum waktunya

- Tangkai-tangkai daun merunduk

- Daun menjadi lay.
Daun muda pada pucuk tanaman menjadi layu
Daun-daun tua menjadi menguning

Search:

Hama/Penyakit

Penyakit Bercak Coklat

Hama Siput

Hama Nematoda

Penyakit Layu Bakteri

Probabilitas

0.687585

0.538462

0.483221

0.806243

Gambar 5.43. Tampilan Data Konsultasi pada Admin

12. Tampilan Laporan Data Konsultasi pada Admin

Berikut

ini adalah tampilan laporan data

konsultasi yaitu sistem menampilkan konsultasi yang

telah dilakukan oleh user. Laporan Data konsultasi pada

admin dapat dilihat pada Gambar 5.44.



Sistem Pakar HPT
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@ Dashboard

% Data Penyakit

B DataGejala

Relasi

= Data Konsultasi

= Laporan Data Konsultasi
B Dempster Shafer

@ Ganti Password

O Logout

Laporan Konsultasi

il

No  Nama Provinsi  Kab/Kota

1 RidwanRio  Sumatra  KOTAPALEMBANG
Nugreho Selatan

2 Bime Sumatra  KOTAPALEMBANG
Anggara selatan

3 SatriaBagus Sumatra  KOTAPALEMBANG
Pribadi Selatan

4 LuhPutu 8ali KABUPATEN KLUNGKUNG

Tl
Konsultasi

2020-01-28

20200128

2020-0128

2020-01-28

HPT
Data Konsultasi

Gejala Hama/Penyakit

Tanaman tumbuh kerdil

berbentuk bulat pada daun tanaman

- Daun menjadi layu
- Daun tampak keriting

- Tanaman tumbuh kerdil
- Daun tanaman hany

Tangkai-tangkai daun merunduk

- Daun menjadi layu

- Daun muda pada pucuk tanaman menjadi lzyu
Daun-daun tua menjadi menguning

pembuluh pengangkutan berwarna coklat

Hama/Penyakit  Probabilitas
Penyakit Bercak  0.687585

- Adanya bercak-bercak berwarna coklat kehitam-hitaman Coklat

- Pada akar tanaman terdapat bulatan kecil berwarna putih Hama Nematods  0.483221

nggal tulang daun

- Daun menjadi cepat tua, layu dan gugur sebelum waktunya
PenyakitLayu  0.808243
Bakteri

- Batang tanaman (k2 diiris secara melintang akan tampak berkas

- Adanya lubang-lubang idzk beraturan pada daun Penyakit Busuk 0355072

- Adanya lubang padia tunas-tunas daun yang masih muda

Daun

- Adanya bercak hitam kecoklat-coklatan atau keungu-unguan

Gambar 5.44. Tampilan Laporan Data Konsultasi pada Admin

13. Tampilan Dempster Shafer pada Admin

Berikut adalah tampilan untuk perhitungan

Dempster Shafer. Tampilan Dempster Shafer dapat

dilihat pada Gambar 5.45.

Sistem Pakar HPT

Administrator

@ Oniine

(2]

Perhitungan Metode Dempster Shafer

& Dashboard

Gejala Hama/Penyakit

% Data Penyakit (minimal 2 gejala)
B DataGejala

Relasi

1= Data Konsultasi

1 Laporan Data Konsultasi

i Dempster Shafer

@ Ganti Password

@ Logout

Pilih Gejala Hama/Penyakit

Adanya bekas gigitan yang bergengl pada batang tanaman yang
masih muda

| Pada akar tanaman terdapat bulatan kecil berwarna putih

Tanaman tumbuh kerdil
Buah tomat yang masih muda busuk
Adanya lubang pada tunas-tunas daun yang masin muda

Daun tanaman hanya tinggal tulang daun

Daun menjadi cepat tua, layu dan gugur sebelum waktunyz

J Adanya bercak hitam kecoklat-coklatan atau keungu-unguan pada

daun

| Memucatnya tulang-tulang daun

Daun menjadi layu

| Daun-daun tua menjadi menguning

Mengeluarian lendir berwarna putih susu

Daun menjadi kerlput/berkerut
Daun mengering dan mati

Pada sisi bawah daun terdapat lapisan beledu berwarna ungu

Adanya bekas gigitan yang bergerigl pada daun tanaman

Pada akar serabutnya tampak bisul-bisul bulat

Banyak daun berguguran

Adanya lubang-lubang pada buah

Adanya lubang-lubang tidak beraturan pada daun

Tanaman menjadi layu dan rebah karena pangkal batangnya putus

Adanya bercak bercak berwama coklat kehitam-hitaman berbentuk
bulat pada daun tanaman

Adanya bercak gelap berbentuk lingkaran-lingkaran pacia batang
Daun tampak busuk

Daun mengeluarkan bau tidak sedap

Tangkai-tangkai daun merunduk

Daun muda pada pucuk tanaman menjadi layu

Batang tanaman jika diiris secara melintang aksn tampak berkas
pembuluh pengangkutan berwarna coklat

Adanya bereak bercak tak beraturan berwarna hijau muda atau
kuning pada daun

Daun mpak keriting

Adanya bercak berwarna kuning pada sisi daun

Pada ujung buah terdapat bercak-bercak berwarna hitam gelap

Gambar 5.45. Tampilan Dempster Shafer pada Admin
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14. Tampilan Ganti Password pada Admin
Berikut ini adalah tampilan ganti password
yaitu admin dapat mengganti password untuk login

kedalam sistem. Ganti password pada admin dapat

dilihat pada Gambar 5.46.
e Ganti Password

@ Online

MAIN NAVIGATION
Password Lama Password Lama

@& Dashboard
Password Baru Password Baru
% Data Penyakit

o Ulang Password Baru Ulang Password Baru
Data Gejala

Relasi
Simpan
tem Data Konsultasi
kem Laporan Data Konsultasi
& Dempster Shafer

& GantiPassword

® Logout

Gambar 5.46. Tampilan Ganti Password pada Admin
15. Tampilan Home User
Berikut ini adalah tampilan menu home pada
user. Menu home pada user dapat dilihat pada Gambar

5.47.

Sistem Pakar HPT Home  Jenis Ham: kit  Konsultasi Login

Sistem Pakar Hama'dan Penyakit Tanaman Tomat

Metode Dempster Shafer
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Gambar 5.47. Tampilan Home User
16. Tampilan Jenis Hama dan Penyakit pada User
Berikut ini adalah tampilan menu jenis hama
dan penyakit pada user. Menu jenis hama dan penyakit

pada user dapat dilihat pada Gambar 5.48.

Sistemn Pakar HPT Home  Jenis Hama & Penyakit  Konsultasi Login

Jenis Hama & Penyakit
Hama Siput
Hama Nematoda

Hama Ulat Penggerek
Buah

Hama Ulat Tanah
Hama Ulat Grayak

Penyakit Bercak Coklat

Penyakit Busuk Daun

b Penyakit Layu Fusarium

Penyakit Mosaik

Gambar 5.48. Tampilan Jenis Hama dan Penyakit pada User

17. Tampilan Konsultasi pada User
Berikut adalah konsultasi pada user. User
memilih gejala-gejala yang dialami tanaman tomat.

Konsultasi user dapat dilihat pada Gambar 5.49.

Home  Jenis Hama & Penyakit  Konsultasi Login
Konsultasi

Nama Anda

Email/No HP Anda




Sistern Pakar HPT.
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Gambar 5.49. Tampilan Konsultasi pada User
18. Tampilan Hasil Konsultasi pada User
Berikut adalah tampilan hasil konsultasi pada
user. Tampilan hasil konsultasi user dapat dilihat pada

Gambar 5.50.

Jenis Hama & Penyakit Konsultasi Login

Hasil Konsultasi

rang hama atau penyakit

s 44 98 %
probabilitas 38.96 %

den nilai probabilitas 4.82 %

Gambar 5.50. Tampilan Hasil Konsultasi pada User

5.1.3.2.Pengujian

a. Pengujian Black Box Testing

Pada penelitian ini, penulis melakukan pengujian
dengan menggunakan metode black box, metode pengujian
ini akan menguji hasil kinerja setiap halaman pada sistem
pakar.

Pengujian Halaman Login

Tabel 5.32. Pengujian Login

Skenario Hasil yang Hasil Kesimpulan
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Pengujian diharapkan pengujian
Menggunakan Proses login
username dan akan
password yang | berhasil, '
' ' Sesuai
sesuai, kemudian Valid
harapan
kemudian klik akan masuk
tombol login. kehalaman
utama.
Tidak mengisi Proses login
username dan akan gagal, ‘
_ Sesuai
password, kemudian Valid
harapan
kemudian klik kembeali ke
tombol login. form Jogin.
Menggunakan
Proses login
username dan
akan gagal, .
password yang ) Sesuai
‘ kemudian Valid
tidak terdaftar, harapan
‘ ‘ kembali ke
kemudian klik
form Jogin.
tombol login.
Menggunakan
username yang | Proses login
terdaftar dan akan gagal, _
) Sesuai
password yang | kemudian Valid
. . harapan
tidak benar, kembali ke
kemudian klik form login.

tombol login.

2. Pengujian Halaman Data Hama dan Penyakit

Tabel 5.33. Pengujian Data Hama dan Penyakit
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Skenario Hasil yang Hasil
No. . . .. | Kesimpulan
pengujian diharapkan pengujian
Klik menu data | Menampilkan ‘
Sesuai
1. | hama dan daftar hama Valid

' ' ‘ harapan

penyakit dan penyakit

3. Pengujian Halaman Tambah Data Hama atau Penyakit

Tabel 5.34. Pengujian Tambah Data Hama atau Penyakit

Skenario Hasil yang Hasil )
No. . ‘ . Kesimpulan
pengujian diharapkan pengujian
Klik menu data | Menampilkan )
) Sesuai
1. | penyakit daftar hama Valid
' . harapan
dan penyakit
Klik tombol Tampil form
tambah tambah data Sesuai
2 hama atau harapan Valid
penyakit
Mengisi semua | Data
komponen form | tersimpan,
tambah data kembali Sesuai
3. Valid
hama atau kedaftar data | harapan
penyakit hama dan
penyakit
Mengosongkan | Muncul
salah satu pesan
komponen form | kesalahan, isi Sesuai
4. tambah data halaman harapan Valid
hama atau form data
penyakit hama atau
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penyakit

4. Pengujian Halaman Edit Data Hama atau Penyakit

Tabel 5.35. Pengujian Edit Data Hama atau Penyakit

Skenario Hasil yang Hasil _
No. . ‘ . Kesimpulan
pengujian diharapkan pengujian
Klik menu data | Menampilkan )
. Sesuai
1. | penyakit daftar hama Valid
' . harapan
dan penyakit
Klik tombol edit | Tampil form
data hama atau | edit data Sesuai
2 penyakit hama atau harapan Valid
penyakit
Mengosongkan | Muncul
salah satu pesan
komponen form | kesalahan, isi o
‘ Sesuiai
3. | edit data hama halaman Valid
' _ _ harapan
atau penyakit form edit
data hama
atau penyakit
5. Pengujian Halaman Data Gejala
Tabel 5.36. Pengujian Data Gejala
Skenario Hasil yang Hasil
No. . . . Kesimpulan
pengujian diharapkan pengujian
Klik menu data | Menampilkan Sesuai
L gejala daftar gejala harapan Valid




Pengujian Halaman Tambah Data Gejala

Tabel 5.37. Pengujian Tambah Data Gejala
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Skenario Hasil yang Hasil ‘
No. . _ . Kesimpulan
pengujian diharapkan pengujian
Klik menu data | Menampilkan
gejala daftar data Sesuai
l. . Valid
gejala hama harapan
dan penyakit
Klik tombol Tampil form ‘
Sesuai
o) tambah tambah data Valid
’ ' harapan
gejala
Mengisi semua | Data
komponen tersimpan, Sesuai
3. form tambah kembali ke harapan Valid
gejala daftar gejala
Mengosongkan | Muncul pesan
komponen kesalahan, isi | Sesuai
4. Valid
form tambah halaman form | harapan
data gejala data gejala
7. Pengujian Halaman Edit Data Gejala
Tabel 5.38. Pengujian Edit Data Gejala
Skenario Hasil yang Hasil ‘
No. . ‘ . Kesimpulan
pengujian diharapkan pengujian
Klik menu data | Menampilkan )
. Sesuai
1 gejala dafatar data Valid
' _ harapan
gejala
Klik tombol Tampil form Sesuai
2. edit data gejala | edit data harapan Valid
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gejala
Mengisi semua | Data
komponen tersimpan, '
' ' Sesuai
3 form edit data | kembali ke Valid
' ‘ harapan
gejala hama daftar data
atau penyakit | gejala
Mengosongkan | Muncul pesan
komponen kesalahan, isi
form edit data | halaman form | Sesuai
4. gejala hama data edit harapan Valid
atau penyakit | gejala hama
atau penyakit
. Pengujian Halaman Relasi
Tabel 5.39. Pengujian Relasi
Skenario Hasil yang Hasil _
No. . ) . Kesimpulan
pengujian diharapkan pengujian
Klik menu Menampilkan ‘
_ Sesuai
1. | datarelasi daftar data Valid
' . harapan
relasi
9. Pengujian Halaman Tambah Data Relasi
Tabel 5.40. Pengujian Tambah Data Relasi
Skenario Hasil yang Hasil ‘
No. . ‘ . Kesimpulan
pengujian diharapkan pengujian
Klik menu data | Menampilkan )
) Sesuai
1. | relasi daftar data Valid
' _ harapan
relasi
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Klik tombol Tampil form )
) Sesuai
> | atur relasi atur data Valid
' _ harapan
relasi
Memilih gejala | Data
data hama atau | tersimpan, .
) ) Sesuai
3. | penyakit yang | kembali ke Valid
' . harapan
akan ditambah | daftar data
relasi
Mengosongkan | Muncul pesan
komponen kesalahan,
form tambah tidak ada Sesuai
4 data relasi gejala hama harapan Valid
atau penyakit
yang dipilih
10. Pengujian Halaman Data Konsultasi
Tabel 5.41. Pengujian Data Konsultasi
Skenario Hasil yang Hasil ‘
No. . ‘ . Kesimpulan
pengujian diharapkan pengujian
Klik menu data | Menampilkan )
‘ Sesuai _
1. | konsultasi dafatar data Valid
_ harapan
konsultasi
11. Pengujian Halaman Laporan Data Konsultasi
Tabel 5.42. Pengujian Laporan Data Konsultasi
Skenario Hasil yang Hasil ‘
No. . ‘ . Kesimpulan
pengujian diharapkan pengujian
Klik menu Menampilkan )
Sesuai
1. | laporan data daftar data Valid
' _ _ harapan
konsultasi konsultasi
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Skenario Hasil yang Hasil .
No. . ) . Kesimpulan
pengujian diharapkan pengujian
Klik tombol Tampil form
filter filter pilihan ‘
Sesuai
2. pertanggal Valid
harapan
dan
perdaerah
Mengisi semua | Menampilkan
komponen daftar data )
) Sesuai
3. | form filter konsultasi Valid
' harapan
yang telah
terfilter
Klik tombol Menampilkan
cetak daftar data .
‘ Sesuai
4 konsultasi Valid
’ harapan
yang akan
dicetak

12. Pengujian Halaman Perhitungan Dempster Shafer

Tabel 5.43. Pengujian Perhitungan Dempster Shafer

Skenario Hasil yang Hasil ‘
No. . _ . Kesimpulan
pengujian diharapkan pengujian
Klik menu Menampilkan )
. Sesuai
1. | Dempster pilihan data Valid
' ‘ harapan
Shafer gejala
Memilih Menampilkan
pilihan data halaman
' ' Sesuai
7| gejala hama perhituan Valid
' ‘ harapan
atau penyakit Dempster
kemudian pilih | Shafer
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tombol proses

Tidak memilih | Muncul
pilihan data pesan
gejala hama kesalahan, ‘
' ' Sesuai
3. | atau penyakit tidak ada Valid
’ ' harapan
gejala hama
atau penyakit
yang dipilih
13. Pengujian Halaman Ganti Password
Tabel 5.44. Pengujian Ganti Password
No | Skenario Hasil yang Hasil .
. _ . Kesimpulan
pengujian diharapkan pengujian
Klik menu Menampilkan
ganti password | halaman Sesuai
1. . Valid
ganti harapan
password
Mengisi Menampilkan
komponen halaman
form ganti password, Sesuai
2. Valid
password password harapan
berhasil
diganti
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Mengosongkan | Muncul
salah satu pesan .
| Sesuai
3. | komponen kesalahan, isi Valid
' _ _ harapan
form ganti form ganti
password password
14. Pengujian Halaman User Home
Tabel 5.45. Pengujian User Home
Skenario Hasil yang Hasil ‘
No. . ‘ . Kesimpulan
pengujian diharapkan pengujian
Klik menu Menampilkan
halaman user halaman user | Sesuai
L home home hama harapan Valid
dan penyakit

15. Pengujian Halaman Jenis Penyakit pada User

Tabel 5.46. Pengujian Jenis Hama dan Penyakit pada User

Skenario Hasil yang Hasil .
No. . ‘ . Kesimpulan
pengujian diharapkan pengujian
Klik menu Menampilkan
halaman user halaman user .
Sesuai
1. | hama dan hama dan Valid
' _ _ harapan
penyakit tomat | penyakit
tomat
Klik tombol Klik pilihan
hama dan hama dan ‘
‘ ) Sesuai
7| penyakit tomat | penyakit Valid
’ harapan
yang akan
ditampilkan




16. Pengujian Halaman Konsultasi pada User
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Tabel 5.47. Pengujian Konsultasi pada User

Skenario Hasil  yang | Hasil
No. pengujian diharapkan pengujian Kesimpulan
Klik menu Menampilkan
halaman user form Sesuai
L. konsultasi halaman user | harapan Valid
konsultasi
Mengisi form Tersimpan,
halaman menampilkan
konsultasi dan hasil Sesuai
2 pilih gejala konsultasi harapan Valid
hama atau user
penyakit
Mengosongkan | Muncul
salah satu pesan
komponen form | kesalahan, isi Sesuai
3. konsulstasi halaman harapan Valid
form
konsultasi

b. Pengujian Perhitungan Dempster Shafer

Pada pengujian perhitungan Dempster Shafer,

penulis melakukan pengujian pada GO1 yaitu adanya bekas

gigitan bergerigi pada batang, mendukung hama atau

penyakit PO1,

GO05 yaitu banyak daun berguguran,

mendukung hama atau penyakit P02, G06 yaitu tanaman
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tumbuh kerdil, mendukung hama atau penyakit P02 dan

GO09 yaitu adanya lubang-lubang tidak beratutan pada daun,

mendukung hama atau penyakit P04 dan POS5.

Diketahui:

1. Adanya bekas gigitan bergerigi pada batang (GO1) yaitu
gejala yang ada pada hama atau penyakit POl Hama
Siput dengan nilai belief 0,8.

2. Banyak daun berguguran (GO05) yaitu gejala yang ada
pada hama atau penyakit P02 Nematoda dengan nilai
belief 0,2.

3. Tanaman tumbuh kerdil (G06) yaitu gejala yang ada
pada hama atau penyakit P02 Nematoda dengan nilai
belief 0,3.

4. Adanya lubang-lubang tidak beraturan pada daun (G09)
yaitu gejala yang ada pada hama atau penyakit P04 Ulat
Tanah dan P05 Ulat Grayak dengan nilai belief 0,3.

Perhitungan Dempster Shafer :

1. Nilai Densitas (m) awal

Tabel 5.48. Nilai Densitas (m) awal

Kode Gejala Penyakit | Belief | Plausibility
Go1 | Adanya bekas gigitan PO1 0.8 0.2
bergerigi pada batang
GO03 | Banyak daun berguguran P02 0.2 0.8
GO05 | Tanaman tumbuh kerdil P02 0.3 0.7
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Adanya lubang-lubang
GO7 tidak beraturan pada daun P04,P05 1 0.3 0.7

2. Aturan Kombinasi m; dan m:; untuk m3 secara

manual

Tabel 5.49. Aturan Kombinasi m; dan m; untuk m3 secara manual

m2 (P02) m; (0)
0.2 0.8
m; (PO1) 0 P01
0.8 0.16 0.64
0.2 0.04 0.16
0 =0.16
m3 (POT) =0.64/(1-0.16)=0.64/0.84=0.76190
m3 (P02) =0.04/(1-0.16)=0.04/0.84 =0.04761
m; 6 =1-(0.76190 + 0.04761)

=1-0.80951 =0.19047

Aturan Kombinasi Untuk ms

m,{P01} m,{8}
0.80 0.2
my{P02} '] Po2
0.20 0.1&6 0.04
my{6} Po1 8
0.8 0.64 0.16
mz{P81} = 8.7619247619@476
ms{P82} = 8.947619047619848

m {6} = @.19847619847619

Gambar 5.51. Aturan Kombinasi m: dan m; untuk m3 pada sistem

3. Aturan Kombinasi m3 dan m4 untuk ms secara

manual

Tabel 5.50. Aturan Kombinasi m3 dan m4 untuk ms secara manual
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my (P02) my (0)
0.3 0.7
m; (PO1) 0 POl
0.76190 0.22857 0.53333
m3 (P02) P02 P02
0.04761 0.01428 0.03332
ms 6 P02 6
0.19047 0.05714 0.13332
0 =0.22857
ms (P1) = 0.53333 / (1 - 0.22857) = 0.53333 /
0.77143
=0.69135
ms (P02) = (0.01428+0.05714+0.03332 / (1-0.22857)
=0.10474/0.77143
=0.13580
ms 0 =1-(0.69135 + 0.13580)
=1-0.82715
=0.17283
Aturan Kombinasi Untuk mg
m,{P02} m, {8}
0.20 0.7
m;{PD1} 8 Po1
0.76190476190476 0.22857142857143 0,53333333333333
ms[P02} Po2 Po2
0.047619047619048 0.014285714285714 0.033333333333333
m {8} P02 9

0.19047619047619

mz{P@1} = @.69135882469136
mz{P@2} = @.1358824691358
mz{6} = @.17283958617284

0.057142857142857

0.133335333333333
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Gambar 5.52. Aturan Kombinasi ms dan m4 untuk ms pada sistem

4. Aturan Kombinasi ms dan m¢ untuk m-; secara
manual

Tabel 5.51. Aturan Kombinasi ms dan m¢ untuk m- secara manual

ms (P04,P05) me (0)

0.3 0.7
ms (PO1) 0 P1
0.69135 0.20740 0.48394
ms (P02) ) P02
0.13580 0.04074 0.09506

ms (0) P04, P05 0

0.17283 0.05184 0.12098

6 =10.20740 + 0.04074 = 0.24814

m7 (PO1) = 048394 / (1- 0.24814) = 0.48394 /
0.75186

=0.64367
my (P02) = 0.09506 / (1 - 0.24814) = 0.09506 /
0.75186

=0.12643

m7 (P04, P0S) = 0.05184 / (1 - 0.24814) = 0.05184 /
0.75186

=0.06896
m; 6 =1-(0.64367 + 0.12643 + 0.06896)

=1-0.83906 =0.16091
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Aturan Kombinasi Untuk m+

ms{P0o1}

0.69135802469136

ms{P02}

0.1358024691358

ms{8}

0.17283950617284

m,{Pal}
m,{Pa2}

)
m-{Pa4 , PAS)
6

= B.64367816891954
-1264367516892

my{8} = 9.16891554922983

B8.868965517241379

ms{P04 , Po5}
0.20

]
0.20740740740741

8
0.040740740740741

P04, P05
0.051851851851852

mis{8}
0.7

Po1
0.48395061723335

Po2
0.095061728395062

8
0.12098762432099

Gambar 5.53. Aturan Kombinasi ms dan me untuk m7 pada sistem

5. Hasil Perangkingan Perhitungan secara manual

Tabel 5.52. Hasil Perangkingan Perhitungan secara manual

Kode Penyakit | Nama Hama atau Penyakit Nilai Persentase
P01 Hama Siput 0.64367 64.37%
P02 Nematoda 0.12643 12.64%
P04, P05 Ulat Grayak, Ulat Tanah 0.06896 6.90%

hama atau penyakit yaitu Hama Siput

probabilitas 64.37%.

Dari hasil perhitungan manual, didapat hasil

dengan nilai

Hasil Perangkingan

Urut

3

Dari perhitungan tersebut didapat hasil penyakit Hama Siput dengan nilai probabilitas 64.37 %

Kode Penyakit Nama Penyakit

P01 Hama Siput

Fo2 Nematoda

Po4, Pos ulat grayak, ulat tanah

Nilai

0.64367318091554

0.1264367816092

0.068265517241379

Persentase

84,37 %

12,64 %

6.90%
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Gambar 5.54. Hasil Perangkingan Perhitungan pada Sistem

c. Pengujian Hasil Uji Pakar
Terdapat kasus, dimana sistem akan mengambil
keputusan yang tidak akurat karena gejala-gejala yang
dipilih petani atau masyarakat mewakili setiap gejala hama
dan penyakit. Untuk mengetahui seberapa akuratnya sistem
ini, dilakukan uji pakar. Pengujian untuk mengetahui ke-
akuratan sistem dapat dilihat pada Tabel 5.53.
Tabel 5.53. Hasil Uji Pakar
No. Gejala Uji Sistem | Uji Pakar
- Tanaman tumbuh kerdil
- Adanya be.rcak-b.ercak berwarna Penyakit Penyakit
coklat kehitam-hitaman berbentuk
1. Bercak Bercak
bulat pada daun tanaman
o Coklat Coklat
- Daun menjadi layu
- Daun tampak keriting
- Adanya bekas gigitan yang
bergerigi pada batang tanaman
yang masih muda Hama Hama
2. |- Banyak daun berguguran Siput Siput
- Adanya lubang-lubang pada buah 'pu 1pu
- Daun tampak busuk
- Tangkai-tangkai daun merunduk
- Pada akar tanaman terdapat
bulatan kecil berwarna putih
- Tanaman tumbuh kerdil
3. |- Daun tanaman hanya tinggal Hama Hama
) Nematoda | Nematoda
tulang daun
- Daun menjadi cepat tua, layu dan
gugur sebelum waktunya.
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No.

Gejala

Uji Sistem

Uji Pakar

Tangkai-tangkai daun merunduk
Daun menjadi layu

Daun muda pada pucuk tanaman
menjadi layu

Daun-daun tua menjadi
menguning

Batang tanaman jika diiris secara
melintang akan tampak berkas
pembuluh pengangkutan
berwarna coklat

Penyakit

Layu
Bakteri

Penyakit

Layu
Bakteri

Adanya lubang-lubang tidak
beraturan pada daun

Adanya lubang pada tunas-tunas
daun yang masih muda

Adanya bercak hitam kecoklat-
coklatan atau keungu-unguan
pada daun

Daun-daun tua menjadi
menguning

Penyakit
Busuk
Daun

Penyakit
Busuk
Daun

Adanya bekas gigitan yang
bergerigi pada daun tanaman
Daun tampak keriting

Buah tomat busuk

Ujung buah mengkerut

Hama
Siput

Hama
Siput

Adanya lubang-lubang tidak
beraturan pada daun

Daun menjadi cepat tua, layu dan
gugur sebelum waktunya
Daun-daun tua menjadi
menguning

Batang tanaman jika diiris secara
melintang akan tampak berkas
pembuluh pengangkutan
berwarna coklat

Penyakit

Layu
Bakteri

Penyakit

Layu
Bakteri

Adanya lubang pada tunas-tunas
daun yang masih muda

Tanaman menjadi layu dan rebah
karena pangkal batangnya putus
Adanya bercak hitam kecoklat-
coklatan atau keungu-unguan
pada daun

Memucatnya tulang-tulang daun

Hama Ulat
Tanah

Hama
Ulat
Tanah

Daun tampak busuk

Daun menjadi layu

Daun menjadi keriput/berkerut
Daun tampak keriting

Daun mengering dan mati

Penyakit
Mosaik

Penyakit
Mosaik
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No. Gejala Uji Sistem | Uji Pakar
- Banyak daun berguguran Penyakit
- Daun tampak busuk
10. o Kapang
- Daun menjadi layu
. . Daun
- Daun mengering dan mati
- Adanya lubang-lubang pada buah H
- ama
- Buah tomat yang masih muda Hama Ulat
Ulat
11. | busuk Penggerek p K
- Buah tomat busuk Buah e%ggfﬁre
- Ujung buah mengkerut ua
- Buah tomat yang masih muda
busuk
- Adanya lubang pada tunas-tunas H
. ama
daun yang masih muda Hama Ulat
12. L Ulat
- Tanaman menjadi layu dan rebah Tanah
Tanah
karena pangkal batangnya putus
- Adanya bercak gelap berbentuk
lingkaran-lingkaran pada batang
- Adanya bercak-bercak tak
beraturan berwarna hijau muda
13 atau kuning pada daun Penyakit Penyakit
" |- Daun menjadi keriput atau Mosaik Mosaik
berkerut
- Daun mengering dan mati
- Adanya lubang pada tunas-tunas
daun yang masih muda
- Daun tanaman hanya tinggal
tulang daun Penyakit Penyakit
14. |- Adanya bercak-bercak berwarna Bercak Bercak
coklat kehitam-hitaman berbentuk Coklat Coklat
bulat pada daun tanaman
- Daun menjadi cepat tua, layu dan
gugur sebelum waktunya
- Banyak daun berguguran
15. |- Daun tampak busuk Penyakit
" |- Daun menjadi layu Mosaik
- Daun tampak keriting

Hasil dari 15 sampel yang diajukan kepada pakar

OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) hanya 13 sampel

yang menghasilkan jawaban

menghasilkan jawaban salah.

benar dan

2 sampel
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Langkah selanjutnya adalah menilai kelayakan
sistem pakar diagnosa penyakit tanaman tomat
menggunakan metode dempster shafer. Setelah data
tersebut diperoleh, kemudian untuk melihat bobot masing-
masing tanggapan dan menghitung skor reratanya dengan

rumus sebagai berikut.

Hasil = x 100%

Tabel kategori kelayakan berdasarkan kriteria
sebagai berikut (Arikunto, 2010).

Tabel 5.54. Kategori Kelayakan

No. | Skor dalam Persen (%) Kategori Kelayakan
1. <21% Sangat Tidak Layak
2. 21-40% Tidak Layak
3. 41-60 % Cukup Layak
4. 61 —-80 % Layak
5. 81 —100% Sangat Layak

Maka dapat disimpulkan sistem ini memiliki
presentase ke-akuratan sebesar 86.66% dengan kategori
kelayakan Sangat Layak. Sehingga sistem diagnosa ini
dapat menjadi alternatif solusi sebagai media konsultasi
bagi pengguna untuk mendapatkan informasi kemungkinan

hama dan penyakit tanaman tomat yang dialami.
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5.1.4. Fase Transition
Pada tahap ini penulis melakukan instalasi sistem agar
dapat dimengerti oleh user. Pada tahap ini sistem yang telah dibuat

dapat diakses melalui domain : https://www.sphpt.com.

€ > C {t @ wwwsphpteom

Sistem Pakar HPT Home  Jenis Hama & Penyakit Konsultasi Login

Sistem Pakar Hama'dan Penyakit Tanaman Tomat

Metode Dempster Shafer

Gambar 5.55. Tampilan Hasil Aplikasi yang telah Dihosting




BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis terhadap

sistem pakar diagnosa penyakit tanaman tomat menggunakan metode

Dempster Shafer, dapat diambil kesimpulan yaitu:

1.

Pengguna dapat melakukan konsultasi ke sistem pakar berdasarkan
gejala-gejala yang dilihat pada tanaman tomat, dan mengkonsultasikan
gejala tersebut ke sistem pakar. Sistem pakar dapat menampilkan hama
dan penyakit tanaman tomat berdasarkan gejala yang dikonsultasikan.

Berdasarkan hasil pengujian akurasi sistem didapatkan nilai akurasi
sebesar 86,66%. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pakar diagnosa
penyakit tanaman tomat menggunakan metode dempster shafer dapat
memberikan hasil yang sesuai dengan tingkat kemiripan sebesar 86%
dengan hasil yang dilakukan oleh pakar. Sehingga sistem diagnosa ini
dapat menjadi alternatif solusi sebagai media konsultasi bagi pengguna
untuk mendapatkan informasi kemungkinan hama dan penyakit tanaman

tomat yang dialami.
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6.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, penulis
memberikan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mencakup jenis hama dan
penyakit serta gejala yang lebih luas.

2. Proses pembobotan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pembobotan yang dilakukan oleh satu pakar dan bersifat objektif,
sehingga untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk pembobotannya
dilakukan beberapa pakar dan diambil rata-rata agar diperoleh
pembobotan yang lebih baik.

3. Diharapkan sistem pakar ini dapat dikembangkan ke dalam sistem pakar
berbasis mobile yang dapat memudahkan user untuk menjalankan

aplikasi secara offline.
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